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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING, BIMBINGAN ORANGTUA 

DAN MOTIVASIiBELAJARiTERHADAP HASIL BELAJARIIPS 

TERPADU SISWAIKELASIVIII SEMESTERIGANJIL 

DI SMP NEGERI 2 BATIPUH 

 

 

 

Oleh 

 

 

DEWI RAHMADANI 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring, 

bimbingan orangtua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII Semester Ganjil Di SMP Negeri 2 Batipuh. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batipuh dengan jumlah 

keseluruhan 34 siswa. Menggunakan rumus T Yamane dengan total sampling 

diperoleh sampel sebanyak 20 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan kuesioner melalui Google 

Form. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji T dan uji F. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh pembelajaran daring, bimbingan orangtua 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu dengan kadar determinasi 

0,519 atau 51,9% 

 

Kata kunci: hasil belajar, pembelajaran daring, bimbingan orangtua dan motivasi. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF ONLINE LEARNING, PARENTAL GUIDANCE, AND 

LEARNING MOTIVATION ON INTEGRATED STUDENTS RESULTS IN 

ODD SEMESTERY GRADE IN SMP NEGERI 2 BATIPUH 

 

 

 

By 

 

 

DEWI RAHMADANI 

 

 

 

 

This study aims to determine the effect of online learning, parental guidance and 

learning motivation on the learning outcomes of Integrated Social Sciences for 

Class VIII Odd Semester Students at SMP Negeri 2 Batipuh. The population in 

this study were students of class VIII SMP Negeri 2 Batipuh with a total of 34 

students. Using Yamane's T formula with total sampling, a sample of 20 students 

was obtained. The method used in this research is descriptive verification with ex 

post facto and survey approaches. Data collection techniques used are observation 

and questionnaires through Google Form. Hypothesis testing was carried out with 

the T test and F test. The results of the analysis showed that there was an effect of 

online learning, parental guidance and learning motivation on Integrated Social 

Studies learning outcomes with a determination level of 0.519 or 51.9% 

 

Keywords: learning outcomes, online learning, parental guidance and motivation. 
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Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar 
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kritik yang bersifat membangun selalu diharapkan. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Masyarakat duniaidikejutkanidenganimewabahisuatuipenyakitiyang 

disebabkaniolehivirusiCoronaidikenal denganiistilahicovid-19. Virus ini 

mewabah mulai 31iDesemberi2019idi Tiongkok KotaiWuhaniProvinsi Hubei. 

Virus corona telah menyebar penjuruiduniaidenganicepat, padaitanggal 11 

Mareti2020 WHOimenetapkan bahwa wabahiiniisebagai wabah global. 

Tercatatiratusan ribuimanusia positif terpaparivirus ini diiseluruh dunia 

bahkanipuluhan ribu jiwaimenjadi korbanimeninggal. Negara-negaraiyang 

memilikiikasus tertinggi terpaparicovid-19 adalahiTiongkok, Italia, Spanyol, 

AmerikaiSerikat daniIran denganitingkat kematianimencapai puluhan ribu 

jiwa. Penularan lewat kontak dan sulitimendeteksi manusia yang 

terpaparikarena masaiinkubasi covid-19ikurang lebih 2iminggu. 

 

Sulitnya penangananiwabahiiniimembuatipemimpin duniaimenerapkan 

kebijakaniyang sangat ketatiuntuk memutus mata rantaiipenyebaranicovid-19 

yaitu social distancing.iBagiinegara yangimenerapkan social distancing 

kebijakaniuntukipencegahan penyebaran covid-19iiniiberdampakinegatif 

terhadapisemua aspekikehidupan, terutama pada aspek perekonimian dan 

aspek pendidikan. Keterbatasan interaksi antar masyarakat dapat terhambat 

laju pertumbuhan dan kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan. Organisasi 

pendidikan, Perserikatan Bangsa-Bangsa atau UNESCO, keilmuwan dan 

kebudayaan menyatakan hampir tiga ratus jutaisiswaidi dunia terganggui 
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kegiatan sekolahidan memberi dampak pada pendidikanimereka diimasa 

depan. 

 

Pendidikan di Indonesia menerapkan belajar dari rumah yangidilakukan 

secaraionline, ini merupakanisalah satu alternatifipembelajaran saat pandemi. 

Pandemi mampu mengubah pendidikan dengan sistemiPembelajaraniJarak 

Jauh (PJJ) dengan memanfaatkan teknologi informasi. Pandemi covid-19 

menuntut untuk bisa melakukan penyesuaian pendidikan dengan mengubah 

metode pembelajaran saat pandemi. Mengingat pembelajaran di sekolah dapat 

meningkatkan resiko penularan covid-19, iKementrian Pendidikanidan 

KebudayaaniRepublik Indonesiai(kemendikbud)itetap memberikan 

pembelajaran untuk memenuhi hak pendidikan anak dengan menempatkan 

keamanan sebagai prioritas utama.  

 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 terdapat padaiPasal 5 yaitu: Setiapiwarga 

negaraimempunyaiihak yang samaiuntukimemperolehipendidikan yangi 

bermutu.iWarga negaraiyang memilikiikelainanifisik,imental,iintelektual, 

emosional danisosialiberhak  mendapatipendidikan yang berkualitas.iWarga 

negaraidiidaerah terbelakang/iterpencil danimasyarakatiadatiyangiterpencil 

berhakimendapatkan pendidikanilayananikhusus.iWargainegara yang 

memilikiipotensiibakat danikecerdasaniberhak mendapatkanipendidikan yang 

bermutu.iSetiap wargainegaraiberhak memperolehikesempatan untuk 

meningkatkanipendidikanisepanjangihayat. Maka, semuaiwarga Indonesia 

berhak mendapatkan atau memperoleh pendidikan apapun latar belakang 

seseorang tersebut.  

 

Pendidikan sangat penting bagi manusia sebagai investasi siswa guna menjadi 

manusia yang berkualitas tinggi baik di dunia maupun di akhirat. Dengan 

adanya pendidikan, siswa bisa berinteraksiiantaraisiswaidaniguru untuk 

melakukaniproses pembelajaranidanievaluasiibelajariagarihasil belajar 
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memuaskan. Menurut Syahputra (2020:25), hasilibelajarimerupakanibagian 

yangitakiterpisahkan dariiadanyaiinteraksi,iprosesidanievaluasiibelajar. 

Interaksi siswaidaniguru untukimelakukan proses pembelajaranidanievaluasi 

belajariagarihasil belajarimemuaskan. Hasilisiswa dalam belajaritidaklah 

semuaisamaiada siswa yangimendapatkan hasilimemuaskanidan ada pula 

yangihasilnyaitidak memuaskan. Kondisi iniitidakiterlepasidari metodeidan 

modelipembelajaran yangidigunakaniseorangiguru untuk menampilkan  

pelajaraniyangidiberikan.iCara,imetode,idan modelipembelajaranitersebut 

harusidibuat semenarikimungkin supayaisiswa lebihitertarikidenganipelajaran 

yangidiberikan. Hal ini selaras dengan pendapat Yudha (2018:34-36), yang 

menyatakanibahwaihasilibelajar dapat dilihat dariikegiatanievaluasiiyang 

bertujuanimendapatkanidata pembuktianiyangimenunjukkanitingkat 

kemampuan peserta didikidalam mencapai tujuanipembelajaran. Oleh karena 

itu, hasilibelajar bagi pesertaididikidapat memberikan motivasiiuntukibelajar 

agar lebih giat lagi, sedangkan untuk pendidik mengetahui kemajuan anak 

didik dan dapat dijadikan sebagai informasi bagi peserta didik, orangtua serta 

badan bimbingan dan penyuluhan. 

 

Upayaipencapaian dalamikeberhasilan hasilibelajar ini tidakidapatidipisahkan 

dariikegiatan belajar walaupun dilakukan secara daring. Dapat kita lihat pada 

proses belajar mengajar pada Provinsi Sumatera Barat yang masih belajar  

secara online, di Kabupaten Tanah Datar salah satunya di SMP Negeri 2 

Batipuh yang menerapkan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menggunakan 

aplikasi-aplikasi berupa WhattApp, Zoom, dan lain sebagainya serta 

menghadirkan Guru On Air di Radio Luhak Nan Tuo (LNT) guna untuk 

menunjang pendidikan saat pandemi dan capaian hasil belajar yang baikidari 

hasilisiswa selamaimengikutiikegiatan belajarimengajarisecaraionline. Siswa 

berhasil dalam kegiatanibelajarimengajariterlihat dariipenguasaan materii 

pelajaranidanihasil belajarisiswaidiperoleh selamaimengikutiiproses belajar. 
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Iniitidak terlepas dari adanya berbagaiifaktoripelaksanaanikegiatan belajar 

mengajar sepertiitujuan, sumberibelajar, metode, materi,isuasana dan evaluasi. 

 

Berdasarkanipenelitianipendahuluaniyangidilakukan pada siswaikelasiVIII 

SMPiNegerii2 Batipuh tahunipelajarani2020/2021,ihasil belajar berupa hasil 

ulanganiharianiyangitelah dilaksanakan tiga kali padaimataipelajaraniIPS 

Terpadu dapat disimpulkan dalam bentuk grafik yaitu : 

 

 

 

 
Sumber : Nilai Ulangan Harian siswa mataipelajaraniIPSiTerpadu kelasiVIII 

SMP Negerii2iBatipuh tahunipelajaran 2020/2021. 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Ulangan Harian Semester GanjiliMataiPelajaran 

IPSiTerpaduiKelas VIII SMPiNegerii2 Batipuh Tahun 

2020/2021. 

 

 

 

Berdasarkan nilaiiulangan harianisiswa yang telah dilaksanakan tiga kaliipada 

mataipelajaran IPSiTerpadu kelas VIII pada grafik diatas, SMP Negeri 2 

Batipuh menetapkan hasilibelajar siswaidiperoleh kurangioptimal dan banyak 

siswa yang belumimencapaiiKKMi(Kriteria KetuntasaniMinimum). 
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Pembelajaran secara daringimerupakanipembelajaraniyangiberlangsung di 

dalamnya dimanaipengajar dan siswa tidakibertatapimukaisecara langsung. 

Yang telah dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan daniKebudayaan 

RepublikiIndonesia (kemendikbud)iNomor 36962/MPK.iA/HK/2020 

melampirkan Surat Edaran (SE) tentang PembelajaranisecaraiDaring dan 

Bekerja dariiRumahidalamiRangkaiPencegahan PenyebaraniCovid-19. Pada 

lampiran point 4 (a) "memberlakukanipembelajaranisecaraidaring dariirumah 

bagiisiswaidanimahasiswa." Menurut Sudarsana,dkk (2020: 184), menyatakan 

bahwa pengemasan pembelajaran strategi pembelajaran kolaboratif melalui 

pembelajaran daring akan memberikan pengalaman langsung dan 

memperbaiki keterampilan metakognitif siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

online diiIndonesia dimulaiitahun 2020, hal iniidipicu oleh denganiadanya 

wabah virus. Antaraiefektif dan keterpaksaanimenjadi hakikatidariikonsep 

pembelajaranionline atau daring ini. Pada penelitianipendahuluan yang 

dilakukan, dengani20 siswa mengenai pembelajaran daring, peneliti 

memaparkan 3 indikator pernyataan kuesioner pada grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Pembelajaran Daring 

 

 

Gambar 2. Hasil Kuesioner Tiga Indikator PernyataaniTerhadapi20 

SiswaiKelas VIII SMPiNegeri 2 Batipuh SemesteriGanjiliTahun 

Pelajarani2020/2021 TentangiPembelajaran Daring. 
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Dari grafik di atas memaparkan 3 indikator kuesioner yang digunakan, dapat 

kita pahami bahwasannya:  

1. Kemudahan Pengguna, menyatakan 50% kurang optimal terhadap 

kemudahan akses teknologi oleh siswa menggunakan media WhatsApp 

sebagai pengguna pembelajaran daring. Hal ini menandakan sulitnya 

belajar daring untuk mengakses pembelajaran melalui WhatsApp, 

dikarenakan sangat minim jangkauan sinyal dan keterbatasan kuota. 

Sehingga informasi yang didapat kurang maksimal dibandingkan 

belajar secara tatap muka.  

2. Pemanfaatan tugas, menyatakan 35% kurang optimal terhadap 

pemanfaatan tugas melalui daring. Dikarenakan siswa lebih dominan 

tidakimengumpulkan tugasisecara tepatiwaktu danitugas yang 

diberikanibanyak tidak dikerjakan. Hal ini menandakan kurang 

optimal pemanfaatan tugas secara daring melalui WhatsApp.  

3. Pemanfaatan chat, menyatakan 40% siswa kurang memberikan respon 

saat proses belajar mengajar berlangsung menggunakan forum 

WhatsApp. Dari 20 siswa hanya 5-10 siswa aktif yang merespon guru, 

disebabkan siswa acuh tak acuh saat proses belajar berlangsung.  

 

Berdasarkan observasi yang saya lihat juga dalam group belajar melalui 

WhattApp. Saat pembelajaran daring berlangsung guru lebih banyak 

memberikan tugas-tugas bukan menjelaskan materi yang dipelajari berupa 

voice note atau berupa video pembelajaran, sehingga pembelajaran daring ini 

kurang efektif dan siswa merasa kurang menguasai materi. Dapat kita ketahui 

bahwa yang mendominasi ketiga indikator ini adalah kurang optimal 

kemudahan pengguna, pemanfaatan tugas, dan pemanfaatan chat pada 

pembelajaran daring terhadap pendidikan terkhusus mata pelajaran IPS 

Terpadu diiSMP Negerii2 Batipuh Kelas VIII saat pandemi covid-19 ini. 
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Secara umum, permasalahan pembelajaran daring berdasarkaniketersediaan 

infrastrukturiditempatkan sebagaiimasalahiutama di beberapaidaerah. 

Permasalahanilain yangiterjadi adalahipermasalahan teknik yangidihadapi 

olehikalanganipelajar, tenagaipengajar daniorangtua. Permasalahanidialami 

guru dan siswa dimanaikemampuan memanfaatkan teknologiidan dalam 

belajar daringitidak semua menguasaiiberbagaiiplatformipembelajaran 

sebagaiimediaiutama pendukungipembelajaranidalam jaringan ini. Ditambah 

lagi peran guru membimbing siswa di sekolah, dalam pembentukan moral dan 

karakter siswa malah tidak terealisasi ketika siswa belajar di rumah. Maka 

perlu pihak lain untuk membimbing siswa saat proses pembelajaran yaitu 

bimbingan orangtua. Pada penelitian pendahuluan yang dilakukan, dengan 20 

siswa mengenai bimbingan orangtua, peneliti memaparkan 3 indikator 

pernyataan kuesioner pada grafik sebagai berikut:  

 

 

 

 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Bimbingan Orangtua. 

 

 

Gambar 3. Hasil Kuesioner Tiga Indikator Pernyataan Terhadap 20 

SiswaiKelas VIIIiSMP Negerii2 BatipuhiSemesteriGanjil 

TahuniPelajaran 2020/2021iTentangiBimbingan Orangtua. 
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Berdasarkan grafik memaparkan 3 indikator kuesioner yang digunakan dapat 

kita pahami bahwa:  

1. Penyediaan fasilitas belajar daring yang diberikan orangtua kepada 

anak untuk belajar sangat minim dapat dilihat pada opsi pertama 

menyatakan 40% penyediaan fasilitas kurang optimal. Keterbatasan 

fasilitas daring membuat belajar dari rumah kurang maksimal dan 

adanya belajar di rumah biaya internet listrik semakin meningkat. Saat 

bersamaan orangtua kehilangan pekerjaan dikarenakan pemutusan 

hubungan kerja sehingga banyak orangtua yang belum bisa 

melengkapi fasilitas si anak saat belajar daring, saat pendapatan 

orangtua menurun. 

2. Pendampingan orangtua, ketika belajar di rumah anak sangat 

membutuhkan pendampingan orangtua dikarenakan peran guru di 

sekolah tidak terealisasikan dengan baik, tapi sayangnya pada opsi 

kedua diperoleh 47,5%  menyatakan orangtua kurang optimal 

memberikan pendampingan kepada anak.  

3. Memberikan penghargaan/ reward kepada anak memberikanidampak 

bagus untuk keberhasilan anak. Akan tetapi pada opsi ketiga diperoleh 

45% menyatakan bahwa masih kurang optimal orangtua memberikan 

reward kepada anak, hal ini membuat semangat belajar dan keinginan 

anak hal sesuatu menjadi menurun. Padahal reward/ penghargaan itu 

sendiri dapat mendorong  agar lebih semangat lagi belajar atas capaian 

anak untuk lebih meningkatkan hasil belajar sesuai yang diharapkan. 

Pemberian reward tidak hanya dengan materi, bisa saja orangtua 

memberikan pujian dan penghormatan.  

 

Berdasarkan grafik dan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa yang 

mendominasi ketiga indikator ini adalah kurang optimal penyediaan fasilitas, 

pendampingan orangtua dan pemberian penghargaan saat proses belajar di 

rumah. Hal ini sangat berpengaruh kepada hasil belajar si anak, sehingga 
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diharapkan orangtua harus bisa membimbing anak, memberikan fasilitas 

belajar dan penghargaan yang dicapai agar si anak menjadi semangat saat 

belajar.  

 

Bimbingan orangtua dalam pembelajaran daring sangat penting, karena 

orangtua pengganti guru di sekolah saat belajar. Selain itu juga, banyak anak 

yang menyita waktu, energi dan biaya mereka untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. Menurut Mishbahudin (2017:17), orangtuaibertanggung jawab 

untukimendukung pendidikanianak sehinggaitanggung jawab pendidikan 

bukan hanyaiterletak padaisekolah sajaiataupun tempatiles, tetapi menjadi 

tanggung jawabimasyarakat danilingkungan sekitariterutama adalah orangtua. 

Oleh karena itu, diharapkan orangtua memahami betapa penting bimbingan 

dan peran orangtua yang dibutuhkan anak-anak dalam proses pembelajaran 

daring dari rumah.  

 

Tanpa pendampingan yang bagus dari orangtua, maka motivasi belajar siswa 

akan menjadi berkurang dan pendidikan akan menjadi menurun. Kondisi ini 

mengakibatkan peserta didikidapat menjadiikurangiaktif dalam 

menyampaikanipemikiran dan aspirasi, sehingga dapatimengakibatkan 

pembelajaranidaring yangimembosankan. Siswaiyangimengalami kebosanan 

saat belajariakanimemperoleh menurunnya hasilibelajar. Oleh sebabiitu,  perlu 

dorongan untukimenggerakkan siswaiagarisemangat lagi dalam belajar 

sehingga dapatimemiliki hasilibelajar yang maksimal. 

 

Semangatibelajar yang dapatidimiliki siswa denganimeningkatkanimotivasi 

belajarnya. Motivasiibelajar merupakan sebuahipenggerakiyangimembuat 

seseorangiakan tertarikikepada belajarisehingga akanibelajar terusimenerus. 

Hal iniisesuai denganipendapat Sutiah (2016:15), menyatakanibahwa motivasi 

belajar adalah penggerak yang mengaktifkan peserta didik untuk melibatkan 

diri dalamipraktekimengajar, terkadangisulit membedakanimana model, 
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strategi atauipendekatan. Guru harusimemberikan motivasiiagar peserta 

didikibisa bersemangat belajaridari dalam diriimasing-masing (Sutiah, 

2016:11). Oleh sebab itu, begitu pentingimotivasi internaliuntuk 

membutuhkan minatibelajar, dan guruidituntut untukibisa berperanisebagai 

motivatoriterhadap pesertaididik. Pada penelitianipendahuluan yang 

dilakukan,idengan 20 siswa mengenaiimotivasi belajar, peneliti memaparkan 

3 indikator pernyataan kuesioner pada grafik sebagai berikut:  

 

 

 

 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Motivasi Belajar. 

 

 

Gambar 4. Hasil Kuesioner Tiga Indikator Pernyataan Terhadapi20 Siswa 

KelasiVIII SMP Negerii2 Batipuh Semester GanjiliTahun Pelajaran 

2020/2021 Tentang Motivasi Belajar. 

 

 

 

Berdasarkn grafik 4. memaparkan tiga indikator kuesioner yang digunakan 

dapat kita pahami bahwa:  

1. Keaktifan bertanya, ketika belajar siswa yang aktif bertanya di forum 

diskusi belajar itu wajar dan sangat dianjurkan, hal ini menandakan 

bahwa muncul keingintahuan dan rasa penasaran siswa kepada materi 

pelajaran yang diajarkan. Sehingga membuat siswa termotivasi dan 
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lebih giat lagi belajar. Akan tetapi pada grafik diatas menyikapi bahwa 

50% siswa kurang optimal terhadap keaktifan siswa bertanya, padahal 

saat proses belajar siswa lebih leluasa bertanya sesuatu tentang materi 

dan guru pasti akan memberikan penjelasan yang baik agar siswa yang 

bertanya dan siswa yang lain juga mengerti.  

2. Mandiri, kemandirian utama dalam belajar yaitu menghadapi semua 

permasalahan - permasalahan tidak tergantung pada orang lain, selalu 

mencoba menghadapi dan memecahkan masalah. Akan tetapi, yang 

dihadapi siswa malah sebaliknya dapat kita lihat pada opsi kedua 

setengah dari siswa kelas VIII atau 50% siswa saat belajar kurang 

mandiri mengerjakan tugas dan melakukan kegiatan belajar. 

3. Rasa bosan, dari opsi ketiga  pada grafik di atas menyikapi bahwa 

50% atau setengah dari siswa kelas VIII merasa belajar secara online 

membuat siswa cepat bosan. Hal ini berdampak kepada motivasi siswa 

dan keinginan siswa untuk belajar akan menjadi menurun, dan 

berpengaruh kepada hasil belajar.  

 

Grafik dan penjelasan pada gambar 4. diketahui bahwa yang mendominasi 

ketiga indikator ini adalah kurang optimal keaktifan siswa, kemandirian dan 

anak merasa cepat bosan saat belajar di rumah. Hal ini membuat siswa tidak 

termotivasi lagi untuk belajar dan sangat berpengaruh kepada hasil belajar, 

sehingga diharapkan guru dan orangtua memberikan support dan motivasi 

kepada siswa bahwa belajar dan melanjutkan pendidikan itu penting, ditambah 

lagi zaman semakin maju di era digital dan internet, siswa harus jeli lagi akan 

adanya teknologi. Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang 

hendak diangkat adalah "Pengaruh Pembelajaran Daring, Bimbingan 

Orangtua dan MotivasiiBelajar TerhadapiHasil BelajariIPS Terpadu 

Siswa KelasiVIII Semester Ganjil SMPiNegeri 2 Batipuh." 
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B. Identifikasi Masalah 

 

 

1. Pembelajaran daring (online) menjadi kurang efektif disebabkan guru 

banyak pemberian tugas. 

2. Suasana belajar daring (online) yang tidak kondusif tanpa pendampingan 

guru secara fisik. 

3. Siswa kesulitan memahami materi yang diberikan guru saat belajar daring 

(online). 

4. Siswa lebih memilih bermain game dan melihat sosial media lainnya 

dibandingkan belajar daring (online) sehingga menambah rasa malas. 

5. Sebagian besar ada orangtua siswa yang kurang memberikan bimbingan 

belajar kepada anak saat belajar secara online. 

6.  Kurangnya  motivasi siswa dalam belajar terhadap mata pelajaran IPS 

Terpadu secara daring (online). 

7. Keluhan siswa sulitnya jaringan internet dan merasa boros karena banyak 

kebutuhan kuota saat pembelajaran.  

8. Siswa  berasa terhambatnya kegiatan sosial bersama teman-teman.  

 

 

 

C. Batasan Masalah 

 

 

Pada penelitian ini, peneliti tidak membahas semua faktor yang berkaitan 

dengan belajar secara online, peneliti membatasi kajian pengaruh 

pembelajaran daring (X1), bimbingan orangtua (X2), dan motivasiibelajar (X3) 

terhadap hasilibelajar (Y) IPSiTerpaduisiswa kelas VIIIiSemesteriGanjil SMP 

Negerii2 Batipuh. 
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D. Perumusan Masalah 

 

 

Perumusan masalah dalam penelitianisebagai berikut: 

1. Apakah adaipengaruh yangisignifikan antara pembelajaran daring 

terhadapihasil belajariIPS terpaduisiswa kelas VIIIiSemester Ganjilidi 

SMPiNegeri 2 Batipuh. 

2. Apakah adaipengaruh yangisignifikan antara bimbingan orangtua 

terhadapi hasilibelajar IPSiterpadu siswaikelas VIII SemesteriGanjilidi 

SMP Negeri 2 Batipuh. 

3. Apakah adaipengaruh yangisignifikan antara motivasiibelajariterhadap 

hasilibelajar IPSiterpadu siswaikelas VIIIiSemester Ganjilidi SMPiNegeri 

2iBatipuh. 

4. Apakah ada pengaruh yangisignifikan antara pembelajaranidaring, 

bimbingan orangtua danimotivasi belajariterhadap hasilibelajar IPS 

terpadu siswaikelas VIIIiSemester Ganjilidi SMP Negerii2 Batipuh. 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh yangisignifikan antara pembelajaranidaring 

terhadap hasilibelajar IPSiterpadu siswaikelas VIIIiSemester Ganjil di 

SMPiNegeri 2 Batipuh. 

2. Mengetahui pengaruh yang signifikan antara bimbingan orangtua terhadap 

hasilibelajar IPSiterpadu siswa kelasiVIII Semester Ganjilidi SMP Negeri 

2 Batipuh 

3. Mengetahui pengaruhiyang signifikan antara motivasi belajariterhadap 

hasil belajariIPS terpadu siswaikelas VIII SemesteriGanjil diiSMP Negeri 

2 Batipuh. 
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4. Mengetahui pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring, 

bimbingan orangtua dan motivasiibelajar terhadap hasilibelajar IPS  

terpadu siswa kelasiVIII SemesteriGanjil di SMP Negeri 2 Batipuh. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitiani 

 

 

Penelitian iniidilakukan dengan tujuan untuk dapat memberikanimanfaat 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi penulis, memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan tentang pembelajaran daring, bimbingan orangtua 

dan motivasiibelajar terhadapihasil belajar siswa mataipelajaran 

IPSiterpadu ini. 

2. Hasil penelitian bisa dijadikan referensi bagi paraipeneliti yang akan 

datang. 

 

2. ManfaatiPraktis 

a. Bagi pihakisekolah, hasil penelitianidapat meningkatkan hasilibelajar 

mengajar menjadiilebih baik dan bisa mengatasiipermasalahan - 

permasalahan yang adaidalam mencapai hasil belajar siswa yang lebih 

baik pada mata pelajaraniIPS terpadu dengan adanya pembelajaran 

daring (online).  

b. Bagi masyarakat, menambah pengetahuan umum dengan adanya 

pembelajaran daring (online) agar meningkatkan kualitas pendidikan 

di masyarakat dengan adanya perkembangan teknologi. 

c. Bagi guru,ihasil penelitian dapatimemberikan masukan dan memberi 

informasi yangiberhubungan dengan pencapaian hasilibelajar siswa 

pada mataipelajaran IPSiterpadu dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

pembelajaran daring (online) ini.  
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d. Bagi orangtua,  dapatimemberikan masukaniuntuk memberikan 

bimbingan sekaligus memotivasi anak agar bersemangat dalamibelajar 

dan mendapatkanihasil belajar yang lebih baik dalam capaian yang 

diajarkan hal-hal positif dalam penggunaan teknologi. 

e. Bagiisiswa, sebagaiiinformasi untuk siswa caraibelajar baring (online) 

untuk mewujudkan hasilibelajar yang lebih baik.  

 

 

 

G. RuangiLingkupiPenelitian 

 

 

Ruangilingkup dalam penelitianiini adalah: 

1. Objek Penelitiani 

Objek penelitian iniiyaitu pembelajaranidaring (X1), bimbingan orangtua 

(X2), dan motivasiibelajar (X3) terhadap hasil belajar (Y). 

2. SubjekiPenelitian 

Subjek penelitianiini adalah siswaikelas VIIIisemester ganjil.  

3. TempatiPenelitian 

Penelitianidilaksanakan di SMPiNegeri 2 Batipuh, Sumatera Barat. 

4. RuangiLingkup WaktuiPenelitian 

Penelitianiini dilakukan padan tahun 2020 – 2021. 

5. IlmuiPenelitian 

Penelitian ini termasukidalam ruang lingkupiilmu pendidikaniIPS 

Terpadu.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUANiPUSTAKA, KERANGKAiPIKIR DANiHIPOTESIS 

 

 

 

A. TinjauaniPustaka 

 

 

Bagian tinjauan pustaka akan membahas teori-teori yang mendasari tentang 

pembelajaran daring, bimbingan orangtua, motivasiibelajar, danihasil belajar. 

1. Hasil Belajar 

Belajar dipengaruhi oleh perubahan perilaku itu sendiri diberbagai aspek 

lingkungan melalui nilaiites sebagai bukti hasilibelajar yang merupakan 

perwujudaniprestasi,idituangkan dalam bentukikemampuanihasil belajar. 

Menurut Sinari(2018:22), hasil belajariadalah hasiliseseorang setelah 

merekaimenyelesaikan belajar dariisejumlah mata pelajaranidengan 

dibuktikan melaluiihasil tes yang berbentukinilai hasilibelajar. Hasil 

belajar yangimenjadi penilaianikelas berupaikemampuan-kemampuan 

baru yangiditemukan siswaisetelah merekaimengikuti proses belajar-

mengajaritentang mataipelajaran tertentu (Supratiknya dalam Widodo, 

2013:34). 

 

Interaksi antaraisiswa daniguru untuk melakukan proses pembelajaran 

danievaluasi belajariagar hasilnyaimemuaskan. Menurut Syahputra 

(2020:25), hasilibelajar merupakanibagian yang takiterpisahkan darii 

adanyaiinteraksi, proses danievaluasi belajar. Dapat kita pahami bahwa, 

hasil belajar adalah hasil seseorang memperoleh suatu nilai dan 

perubahanitingkah lakuiyang baruisebagai hasilipengalaman melalui 

interaksi saat belajar. 
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Adanya perubahan tingkah laku yang baru akan memberikan dampak 

kepada hasil belajar dan pengalaman seseorang. Menurut Slameto 

(2012:2), ciri-ciriiperubahan tingkahilaku yaitu : 

1. Perubahan dilakukan secaraisadar 

2. Perubahanidalam belajariyang bersifatifungsional dan kontinu 

3. Perubahanidalam belajariyang bersifatiaktif dan positif  

4. Perubahanidalam belajariyang bersifatipermanen 

5. Perubahanidalam belajariyang terarah 

6. Perubahanimencakup semua aspek tingkahilaku. 

 

Berdasarakan ciri-ciri perubahan tingkah laku tersebut, maka ciri-ciri 

perubahan ini dilakukan secara sadar dan kontinu yang bersifat positif, 

permanen dan juga terarah, yang mencakup semua aspek tingkah laku 

oleh seseorang untuk mendapatkan hasil belajar dengan baik. Menurut 

Djamarah dan Zain (2008:107), proses pengukuran keberhasilan 

pembelajaranidibagi atas beberapaitingkatan yaitu : 

1. Istimewa/maksimal,iterjadi ketika semua bahan 

pembelajaran dikuasaiioleh siswa. 

2. Baik sekali/ioptimal, ketika sebagianibesar bahan 

pembelajaranidikuasai siswa 76% sampai 99%. 

3. Baik/minimal,iapabilaibahan pembelajaran dapatidikuasai 

siswai60% sampai 75%. 

4. Kurang, ketika bahan pembelajaran dikuasai oleh siswa 

kurang dari 60%. 

 

1.1 Teori Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa akan memberikan gambaran informasi tentang 

kemampuan dan penguasaan materi oleh siswa. Kemampuan yang 

dimiliki berbeda-beda pada diri peserta didikisetelah iaimenerima 

pengalamanibelajarnya. Menurut B. S. Bloom terdapat teori hasil belajar 

dengan teori Taksonomi Bloom (dalam Kasenda, dkk, 2016: 2) 

berpendapat bahwa tujuan pendidikaniitu harus senantiasaimengacu 

kepada tigairanah yang melekatipada diri pesertaididik yaitu: 
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1. Ranahiproses berfikir (kognitif), yang berkaitan dengan aspek 

berberpikir dan intelektual berupa pengetahuan, pemahaman dan 

penilaian.  

2. Ranah nilai atau sikapi(afektif), yangiberkaitanidenganiaspek 

emosionaliseperti sikap daniperasaan.  

3. Ranahiketerampilan (psikomotorik),iyang berkaitanidengan aspek 

skill seseorang atauiketerampilan melalui tindakan - tindakan dan 

perbuatan.  

 

Berdasarkan teori diatas dapat dipahami, bahwa ada 3 ranah pendidikan 

mengacu kepada diri peserta didik yang memiliki kriteria berbeda-beda, 

yaitu kognitif (cara berfikir), afektif (perasaan hati), dan psikomotorik 

(skill) yang dapat digunakan pendidik untuk mengetahui keberhasilan 

proses belajar.  

 

1.2  IndikatoriHasiliBelajar Siswa 

Yang menjadiiindikator utama hasilibelajar siswa, menurut Darmadi 

(2017:253) sebagaiiberikut: 

1. Dayaiserap terhadap materi pembelajaraniyang disarankan. 

Tercapainya dayaiserap iniidilakukan denganipenetapan 

pengukuran melalui KriteriaiKetuntasaniMinimal (KKM).  

2. Perilakuiyang ditentukan dalam pembelajaranitelahidicapai 

siswa, secara individu danikelompok.  

 

Berdasarkan indikatorihasil belajarisiswa dapat diketahui bahwa, 

indikator utama hasil belajar itu sendiri adalah daya serap materi yang 

diberikan dan perilaku siswa dengan pengukuran menggunakan Kriteria 

Ketuntasan Minimal. 

 

1.3 Faktor-Faktoriyang MempengaruhiiHasil BelajariSiswa 

Hasilibelajaridapat diperoleh siswaimelalui usahaisebagai perubahan 

tingkahilaku meliputiiranah kognitif,iafektif, danipsikomotorik,isehingga 

tujuaniyang direncanakan tercapaiisecara maksimal. Hasilibelajar yang 
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diperolehisiswa tidak sama dikarenakan adaibeberapa faktoriyang 

mempengaruhi keberhasilan dalamiproses belajarnya. Menurut Slameto 

(dalam Shofiyah, 2016: 21-23), faktor-faktoriyang mempengaruhiibelajar 

dapat digolongkanimenjadi duaigolongan yaituifaktor interen danifaktor 

ekstern.iFaktor intern yaitu faktoriyang sudah ada pada diriiindividu 

peserta didik yangibelajar, sedangkanifaktoriekstern yaitu faktoriyang ada 

diiluar individu. 

 

1. Faktoriintern,imeliputi : 

a. FaktoriJasmani 

Yangitermasuk keidalam faktorijasmani adalahifaktor 

kesehatan, kesehatan bagi tubuh kita sangat penting, jika 

kesehatan terganggu maka proses belajar kita akan terganggu 

juga. 

 

b. FaktoriPsikologis 

Faktor psikologi yang mempengaruhiibelajariyaitu:  

 

1. Intelegensi, adanya insting untuk belajar dan kemajuan 

belajar dengan menerapkan metode belajar sehingga 

dapat mempengaruhi belajarnya.  

2. Perhatian, siswa memberikan perhatian saat proses 

belajar berlangsung, guna untuk mendapatkanihasil 

belajar dengan baik.iSiswaiharus memilikiiperhatian 

terhadap materiiyang dipelajari, jikaitidak adanya 

perhatianisiswa makaiakan timbulikebosanan saat 

belajar sehinggaitidak lagiisuka untukibelajar. 

3. Minat, jika pelajaran dapat menarik minat siswa untuk 

belajar maka materi yang dipelajari lebih mudah 

menyerap ketimbang siswa yang tidak ada minat ia tidak 

akan memperoleh kepuasan saat belajar.  

4. Bakat, adanya bakat menjadi salah satu kebanggaan pada 

diri siswa. Jika pelajaraniyang dipelajariisesuai dengan 

bakat siswa, makaihasil belajar siswa menjadi lebihibaik 

dan pastinya akan lebih giat lagi dalam belajar.  

5. Kematangan dan kesiapan saat menerima pelajaran. 

Dimana siswa sudah siap atau matang melaksanakan 

kegiatan belajar secara terus-menerus.   
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c. FaktoriSekolah  

Faktor sekolahiyang mempengaruhiibelajar adalahimetode 

mengajar apa saja yang digunakan guru saat pembelajaran, 

kurikulum yang dipakai di sekolah, hubungan relasiiguru 

denganisiswa, siswaidengan siswa, kedisiplinan sekolah,ialat 

pelajaran yang digunakan saat proses belajar, waktuisekolah, 

standaripelajaran diatasiukuran,sarana dan prasarana yang 

digunakan di sekolah, dan metode tugas rumah yang 

diberikan guru.  

 

d. Faktor Masyarakat 

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap hasil siswa. Yang 

dimana berpengaruh keberadaan siswaidalam masyarakat. 

Faktor iniimeliputi : 

1. Kegiatan keseharian siswaidalamimasyarakat,  

2. Masa mediaiyang digunakan siswa,  

3. Teman bergaul di lingkungan masayarakat, dan  

4. Kehidupan bermasyarakat. 

 

Pendapat yang selaras mengenaiifaktor- faktor yangimempengaruhi 

hasilibelajar siswa dikemukakan oleh Djaali (dalam Sumiyati, dkk,  

2017:85), mengatakan bahwa factor-faktoriyang mempengaruhii 

belajar adalah sikap, motivasiisiswa, minat,ikebiasaan belajar siswa 

dan konsepidiri. Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa 

faktor-faktor tersebut sangatiberpengaruh kepada prosesibelajar. 

Dalam prosesibelajar mengajar, siswa yang tidakimemenuhi faktor 

tersebutidengan baik, maka akaniberpengaruh terhadapihasil belajar 

siswa yangidicapai. Hasil belajar dikatakan berhasil, jika suatu hasil 

proses pembelajaran yang menjadi salah satu tolakiukur keberhasilan, 

ketercapaianitujuan pembelajaranidan siswa telah mengikutiibelajar 

mengajar baik secara offline maupun online. Maka pengetahuaniyang 

dimilikinyaiakan bertambahidan perilakunya akan menjadiilebih 

baik. Dan untuk mencapai hasil secara optimal, guru harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar agar 

keinginan dan harapan dapat dicapai oleh siswa secara maksimal. 
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2. Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring biasanya dikenal dengan e-learning melalui jaringan 

internet. Menurut Sanjaya (2020:52) menyatakan bahwa, pembelajaran 

daring atau e-learning adalah pembelajaranivirtual, pembelajaranidengan 

mediasi komputer,ipembelajaraniberbasisiweb dan pembelajaranijarak 

jauh. Menurut Sadikin (2020:216), pembelajaranidaring merupakan 

pembelajaraniyang memanfaatkaniinternet denganiakses, koneksi, 

fleksibel, dan kemampuanidengan memaparkan berbagaiijenis hubungan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Bilfaqih dan Qomarudin (dalam 

Jayul,dkk,2020), pembelajaran daring yaitu pembelajaraniyang 

menggunakan teknologiimultimedia,ivideo, kelasivirtual, text online 

animasi,ipesan suara,iemail, teleponikonferensi, danivideoisteraming 

onlineipembelajaran dapatidilakukan secara pasif denganijumlah siswa 

yangitidak terbatas, bisa dikerjakan secaraigratis ataupuniberbayar.  

 

Berdasarkan UU No.i20 tahuni2003 Pasal 31 yaitu: Pendidikanijarak 

jauh,imemberikan pelayananan berupa pendidikanikepadaikelompok 

masyarakatiyang tidakidapat mengikutiipendidikan secarailangsung atau 

tatapimuka. Pendidikanijarak jauhidilaksanakan dalamiberbagai bentuk, 

modusidan cakupaniyang didukungioleh sarana,ilayanan berbagai dan 

sistemipenilaian yangilulusan bermutu sesuaiidengan standarinasional 

pendidikan. Jadi dapat kita ketahui bahwa pembelajaranidaring 

merupakan pembelajaran memanfaatkan teknologi yang dilakukanisecara 

onlineidengan memberikan pendidikan jarakijauh guna memaksimalkan 

belajar di rumah untukimemutus mata rantaiicovid-19. 

 

2.1 Teori PembelajaraniDaring 

Pembelajaranidaring dijembatani dengan teknologi internet  yang 

saling terkoneksi secara global sehingga dapat saling terkoneksi. 

Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran daring dikemukakan 
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menurut Teori Belajar Connectivism. Teori Belajar Connectivism 

yaitu teori belajar yang memberikan perspektif baru tentang 

bagaimana pembelajaran terjadi di ruang pembelajaran digital 

(Jalinus, dkk. 2020 : 8). Dari teori pembelajaran daring dapat 

dipahami, bahwa teori belajar Connectivism, teori yang 

mengarahkan kepada siswa agar mampu mencari, menyimpulkan, 

menganasilis informasi sendiri dalam belajar dengan tepat dan 

cepat pada era digital melalui internet sehingga dapat terkoneksi 

dengan baik. 

 

2.2 Indikator Pembelajaran Daring 

Indikator pembelajaran memberikan belajar dari rumah agar lebih 

terarah dan tertuju pada tujuan pembelajaran. Menurut Darliah 

(2016:54), Indikator Pembelajaran Daring adalah: 

1. Kesiapan dalam menggunakan pembelajaran daring 

2. Memanfaatkan materi, 

3. Pemanfaatan quiz,  

4. Pemanfaatan tugas, 

5. Pemanfaatan forum diskusi, 

6. Pemanfaatan chat, 

7. Mentoring aktivitas siswa, dan 

8. Respon terhadap pembelajaran. 

 

Berdasarkan indikator diatas dapat kita ketahui bahwa, saat proses 

belajar daring atau online harus adanya kesiapan kita untuk belajar 

dan memulai materi yang akan dibahas sama seperti belajar di 

sekolah, yang membedakan belajar daring ini dilakukan melalui 

digital dengan menggunakan forum diskusi atau chat sehingga 

proses belajar daring akan berjalan dengan baik.  

 

2.3 Macam-Macam Pembelajaran Daring 

Sistem pembelajaranidaring menuntut pendidikimaupun 

pesertaididik untuk lebihimenguasai keterampilanidibidang 
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teknologiikomunikasi melalui jaringaniinternet. Dalam 

sistemipembelajaran daring ada dua macam metode 

pelaksanaannya yaitu: 

1. Asynchronous online courses  

Daringiasinkron (Asynchronous online courses) yaitu 

kegiatan pembelajarannya tidak dilakukan secarailangsung 

antara guruidan peserta didik, misalnyaiberupa pemberian 

materiioleh guru menggunakan aplikasiiseperti WhatsApp, 

kemudian peserta didik membaca materi dan memahami 

materi secara mandiri. Tugas dan materi yang sudah diberikan 

dalam jangka waktu tertentu dan siswa dapat mengerjakannya 

kapan saja hingga batas waktu yang sudah ditentukan. 

2. Synchronous online courses 

Daring sinkron (Synchronous online courses) pembelajaran 

yang dilakukan guru danisiswa secara langsungi(tatap maya) 

melaluiijaringan internetidengan menggunakan paltform 

misalnyaizoom atau google classroom (google meet). 

 

Selaras dengan pendapat Mulyana,dkk (2020: 11), menyatakan 

bahwa pembelajaran dapat mengombinasikan model 

daringisinkronus (misal, melalui tatap muka langsung 

secaraivirtual) maupun asinkronusi(misal, melalui e-mail, aplikasi 

media sosial,iatau situs internet). Dalam konteks ini, perlu 

peningkatanisecara cepat kemapuan tenaga pendidik untuk 

mengemas materi pembelajaran dalam bentukinaratif-audio-visual 

yang menarikidan mudah dipahami,iyang dapat membangkitkan 

minat peserta didik untukimengakses materi tersebut kapan saja. 

Berdasarkan penjelasan mengenai macam pembelajaran daring 

tersebut dapat dipahami bahwa proses belajar daring pada Provinsi 

Sumatera Barat khususnya di KabupateniTanah Datar diiSMP 
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Negeri 2iBatipuh termasuk dalam sistem pembelajaran daring 

asinkron atau Asynchronous online courses. 

 

Pembelajaran daring yang dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 2 

Batipuh pada masa pandemi menggunakan aplikasiiWhattApp 

yang mana kegiatan pembelajaranitidak dilakukan secara 

langsung tetapi guru memberikan materi dan tugas kepada peserta 

didikiuntuk memahami materi dan mengerjakan tugas melalui 

grup WhattApp. Penggumpulan tugaspun lebih memudahkan 

siswa melalui pesan WhatsApp. Tugas dapat juga dikirim lewat 

WhatsApp dan biasanya siswa memfoto tugas tersebut dan 

mengirimkan pada guru. Selain itu, macam teknologi  

pembelajaran daring di SMP Negerii2 Batipuh juga didukung 

dengan adanya program pembelajaran melalui radio dinamakan 

GuruiOn Air diiRadio Luhak NaniTuo (LNT), sebagaimana 

dirilis oleh  pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaaniyang 

bekerja sama dengan Dinas Kominfo Tanah Datar. Untuk tingkat 

SMP proses pembelajaran melalui Guru On Airiini berlangsung 

setiap hari dimulai pukul 10.00 - 12.00 WIB yang terdiriidari 4 

mata pelajaran perharinya. Program belajar online ini menjadi 

solusiipermasalahan belajar siswaiselama masa pandemiioleh 

Pemda Tanah Datar. Radio sangat diharapkan dapat menjadi 

alternatif pembelajaran efektif pada masa pandemiikhususnya di 

Kabupaten Tanah Datar serta dapat mendampingi metode 

pembelajaran daringiyang sudah umum digunakan selamaimasa 

pandemi. Sehingga diharapkan nantinya capaian hasilibelajar 

siswa selama mengikutiikegiatan belajar mengajar secaraionline 

mendapatkan hasiliyang baik dan memuaskan.  
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2.4 Prinsip Pembelajaran Daring  

Semua guru yang mengajar tentu harus adanya prinsip-prinsip 

sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Perancang 

sitem pembelajaran daring harus mengacu pada tiga prinsip yang 

harus dipenuhi menurut Munawar (dalam Pohan,2020:8-9), 

yaitu: 

1. Sistemiipembelajaran harusisederhana dan mudahiuntuk 

dipelajari, sehingga siswa lebih dapat memahami pelajaran.  

2. Sistemipembelajaran yangidibuat harus secaraipersonal 

sehinggaitidak salingiketergantungan. 

3. Sistemiharus cepatidalam pencarianimateri dan menjawab 

soalidari hasiliperancangan sistemiyang dikembangkan. 

 

Pendapat yang sama mengenai prinsip- prinsip pembelajaran 

menurut Suharyanto dan Mailangkay (dalam Sobron,dkk, 

2020: 271), menyebutkan bahwa prinsip pembelajaran berbasis 

E-Learning (Daring) antara lain : 

 

1. Dengan adanya E-Learningisebagai alatibantu 

pembelajaran siswa menjadiilebihimudah untuk diakses, 

bermaknaiserta bertujuan.   

2. E-Learningitermasuk pembelajaran alternatifidalamisistem 

pendidikaniyang memilikiiprinsip high-tech-high-touchi 

yaitu proses belajarnya lebihibanyak bergantungikepada 

teknologiidan yangilebih pentingiadalah aspekihigh-touchi 

yaitu adanya ‘pengajaridan pesertaididik’.iOleh sebab itu, 

penggunaaniE-Learningisangat mengutamakan kesiapan 

pengajaridan fasilitas secaraimemadai. 

3. Pembelajaran membutuhkan analisis yang lebih lanjut agar 

pembelajaran menjadi semakin jelas dan terarah.  

 

Berdasarkan penjelasan prinsip-prinsip pembelajaran daring 

dapat diketahui bahwa, dengan adanya belajar daring atau e-

learning memberikan belajar yang sederhana dan lebih mudah 

sehingga menjadi pembelajaran alternatif saat pandemi covid-19. 
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2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas E-Learning  

(Daring)  

Guru yang berkualitas saat mengajar tentu harus adanya faktor 

pendukung belajar sacara daring sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Menurut Frensen (dalam Rusli, 2017: 83-

84), terdapatibeberapaifaktor yang mempengaruhiikualitas e-

learningi(daring) yaitu: 

1. Konteniberbasis pesertaididik, dimana guru menyiapkan 

kurikulumie-learning harusirelevan sesuai kebutuhan 

siswa peranidani bertanggungjawab dalamikehidupan 

mengajar.  

2. Segmentasiikonten, adanya segmen ini memberikan 

fasilitas kepada siswa tentang pengetahuanibaru dan 

memberikanijadwal yang fleksibilitas waktu belajar bagi 

siswa.  

3. Konteniyang menarik, saatibelajar online guru 

memberikan konten-konteniyangimenarik sesuai metode 

dan teknikipembelajaran harus dilakukan secaraikreatif 

gunaimengembangkanipengalaman belajariyang 

memotivasi bagi siswa.  

4. Interaktivitas, adanya interaksiiguru ke siswa, siswa ke 

siswa diperlukan guna menjaga atensi dan mengenal 

pembelajaran. 

5. Teknologi, iadanya penggunaaniteknologi,  ketersediaan, 

sistem pelatihan atau pengguna, dukungan IT dapat 

dijadikan pendorong guru untuk mendukung proses 

mengajar secara daring.  

6. Guru/pengajar, peran seorang guru dalam kemampuan ia 

pemberianifrekuensi umpanibalik, berinteraksi/ 

memfasilitasi, lataribelakang pendidikanievaluasi 

kompetensi mengajar, komunitas daniempati.  

7. Siswa/pesertaididik : kemampuanisiswa berkomunikasi, 

imanajemen waktu, ipembelajaran regulasiidiri, berpikir 

kritis dan dapat memecahkan masalah.  

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas e-

learning dapat kita ketahui bahwa saat belajar daring harus 

adanya kurikulum pembelajaran, dengan memberikan 

konten/materi semenarik mungkin dan kreatif menggunakan 
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berbasis digital, akan tetapi juga didukung oleh fasilitas dan 

teknologi sesuai kebutuhan belajar agar siswa lebih termotivasi 

dan lebih giat lagi belajar.  

 

2.6 Tantangan Penerapan Belajar Daring untuk Pengajaran dan 

Pembelajaran 

Saat pandemi masyarakat Indonesia telah menggunakan 

pembelajaran secara daring untuk memutus mata rantai covid-19, 

akan tetapi ada tantangan tersendiri yang dihadapi guru dan 

siswa saat pembelajaran daring berlangsung. Menurut Widarti 

(dalam Cahyan,2020:132), Penerapan pembelajaraniberbasis 

daring (online)iuntuk pengajaran danipembelajaran memilikiidua 

tantangan utama,iyaitu: (1)iaplikasi berbasisionline untuk 

menghasilkan siswa berpengetahuani(student-basedistudent), 

yaitu memanfaatkaniteknologi onlineiuntuk mengembangkan 

diri secaraiberkelanjutan (longilife learning) danimeningkatkan 

produktivitas siswa. (2) penerapan pembelajaraniberbasis online 

sebagai “alternatif yang sulit bagi siswa”. Hal ini dapat dipahami 

bahwasannya tantangan yang dihadapi siswa dan guru saat 

belajar daring adalah aplikasi yang berbasis online dapat 

memanfaatkan dan meningkatkan produktivitas siswa dan 

tantangan kedua pembelajaran yang sulit bagi siswa dikarenakan 

berbasis online.  

 

3. Bimbingan Orangtua  

Bimbingan dan dampingan belajar dari orangtua saat pandemi mampu 

memberikan dukungan dan perhatian kepada anak agar proses 

belajarnya berjalan lancar untuk mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. Menurut Latif (2019:16-17), mengatakan bahwa bimbingan 

orangtua yaitu usaha orangtuaisebagai orangiyang bertanggungijawab 
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dalamikeluarga untukimembimbing anakisecara bertahapisesuai 

perkembanganianak menujuiterbentuknya manusiaiseutuhnya.iOrangtua 

bertanggungijawab untuk mendukungipendidikan anakisehingga 

tanggung jawabipendidikan bukanihanya pada sekolahisaja atau tempat 

les,itetapi menjadiitanggung jawabimasyarakat danilingkungan terutama 

adalahiorangtua (Mishbahudin,2017:17). 

 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Graha (2007:29-30), 

mengatakan bahwa  untuk bisaimembantu anakiberhasil dalamihidupnya 

kelak,iorangtua perluimencermati hal-halimendasar yangidibutuhkan 

anak sebagaiifondasi keberhasilanipendidikannya. Dari penjelasan 

diatas dapat diketahui bahwa adanya bimbingan oangtua saat belajar 

membuat anak lebih giat lagi, bersemangat dan termotivasi untuk belajar 

serta orangtua mampu memberikan pertolongan disaat anak kesulitan 

belajar.  

 

Menurut Mishbahudin (2017:19), Bimbingan belajar dari orangtua 

diberikan sehari-hari melekat dengan kebersamaan  kehidupannya 

seperti : 1. Kasih sayang; 2. Perhatian ; 3. Kesadaran; 4.iPenerimaan; 5. 

Pengertian; 6. Tanggungijawab;i7. Perlindungan; 8. Pemberianitugas; 

dan 9. Pertolongan. Dengan adanya kasih sayang, perhatian dan 

pengertian orangtua kepada anak akan memberikan kenyamanan dan 

merasa terlindungi apapun yang terjadi pada anak. 

 

3.1 Teori Bimbingan Orangtua 

Pendampingan orangtua sangat dibutuhkan anak apalagi 

saatibelajar diirumah, yangibisa membimbing anakibelajar hanya 

orangtua dan kedekatan orangtua. Dengan ini peneliti 

menggunakan teori bimbingan orangtua yang dikemukakan oleh 

Bowlby yaitu teori Attachment (kelekatan) yaitu tingkahilaku 
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yangikhusus padai manusiaidimana adaikecendrungan 

danikeinginan seseorangiuntukimencari kedekatanidengan 

orangilain, hubungan yang hangat dan penuh rasa percaya 

dengan orangtua, membuat anak memiliki rasa aman serta 

percaya diri (Cenceng, 2015: 143). Dari teori tersebut dapat 

dipahami bahwa teori attachment yaitu teori kelekatan tingkah 

laku yang diberikan oleh orangtua untuk membimbing anak dan 

memberikan kenyamanan dalam belajar meskipun belajar di 

rumah. 

 

3.2 Indikator Bimbingan Orangtua 

Indikator bimbingan orangtua memberikan dampingan anak 

belajar dan mengetahui bimbingan apa yang baik ketika anak 

belajar di rumah saat pandemi. Menurut Pramedita (2017:47) 

Indikator Bimbingan Orangtua yaitu: 

1. Memberikan cinta kasih sayang kepada anak,  

2. Memberikan bantuan kepada anak agar lebih mandiri, 

3. Memberikan tanggung jawab kepada anak,  

4. Membesarkan dan memelihara anak, 

5. Memberi pengetahuan, pendidikan, dan keterampilan, 

6. Menyediakan fasilitas untuk belajar, 

7. Membantu kesulitan saat belajar, 

8. Memberikan teladan atau contoh yang baik untuk anak,  

9. Memberikan penghargaan atau hukuman, 

10.Memberikan bantuan kepada anak-anak dalam 

menyelesaikan tugas.  

 

Indikator diatas dapat diketahui bahwa, orangtua memberikan 

bimbingan dan pendampingan anak belajar dengan memberikan 

kasih sayang, bantuan, tanggung jawab, dan memberikan 

pengetahuan sehingga anak bersemangat dan lebih giat lagi 

untuk belajar walaupun belajarnya dilakukan di rumah.  
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3.3  Peran Orangtua 

Orangtua sangat berperan penting dalam membimbing dan 

mendampingi anak belajar, apalagi saat pandemi covid-19 ini 

peran guru di sekolah tidak berjalan dengan baik. Menurut 

Winingsih (dalam Cahyati dan Rita, 2020: 155) menyatakan 

bahwaiterdapat empat peraniorangtua selama PembelajaraniJarak 

Jauh (PJJ) atau Pembelajaran Daring yaitu: 

1. Orangtuaimempunyai peranisebagai guruidi rumah,idimana 

dapat membimbingianak dalam belajarisecara jarakijauh dari 

rumah.  

2. Orangtua menyediakan fasilitas yaitu saranaidan pra-saranai 

bagi anaknyaidalam melaksanakanipembelajaran jarakijauh.  

3. Orangtua memberikan motivasi dan dukungan kepada anak 

saat melaksanakanipembelajaran, sehinggaianak memiliki 

semangatibelajar, serta memperolehiprestasi yang baik.  

4. Orangtua memberikanipengaruh besar bagiianak.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa saat 

pandemi covid-19 ini bimbingan orangtua sangat berperan 

penting bagi anak dalam mendukung proses belajar mengajar 

melaui daring/online. Adanya bimbingan orangtua adalah 

pengganti guru di rumah dan diharapkan bisa terlibat dalam 

proses belajar berlangsung. Sebagai orangtua juga memberikan 

fasilitas belajar di rumah seperti menyediakan android, internet 

di rumah, laptop dan sebagainya, guna untuk memperlancar 

proses belajar daring. 

 

Selaras dengan pendapat Adnyana,dkk (2020:146), bahwasannya 

dukungan dari orang tua sangatlah penting dalam mewujudkan 

keberhasilan pendidikan buah hatinya. Ditambah lagi peran 

orangtua sangat berat dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

di rumah masing-masing, saat inilah orangtua benar-benar 

memotivasi dan membimbing anak agar rajin belajar untuk 
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meraih cita-cita. Setiap pagi orangtua membangunkan anaknya 

untuk sekolah, menyiapkan makanan dan lain sebagainya, kini 

tugas orangtua bertambah dalam hal memperhatikan, 

membimbing dan memotivasi anak dalam belajar serta menjaga 

suasana belajar di rumah tetap kondusif dan menyenangkan 

tanpa harus menonton TV dan youtube. 

 

 

4. Motivasi Belajar  

Siswa aktif dan pasif akan terlihat ketika proses belajar berlangsung. 

Siswa aktif lebih banyak menyalurkan aspirasi dan lebih giat belajar 

dibandingkan dengan yang pasif, dikarenakan siswa aktif yang selalu 

penasaran dan selalu termotivasi terhadap belajar. Menurut Sutiah 

(2016:15), motivasiibelajarimerupakan motoripenggerak yang 

mengaktifkanipeserta didiknyaiuntuk melibatkanidiri dalam praktek 

mengajarikita terkadangijuga sulit membedakanimana model,istrategi 

atauipendekatan. Sedangkan menurut Sumiyati,dkk (2017: 85), 

menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

turut menentukan efektif tidaknya proses belajar mengajar.iPentingnya 

motivasiiinternal untuk menumbuhkaniminat belajar,iguru dituntut 

agar bisaiberperan sebagaiimotivator terhadap siswanya. 

 

Guru harus memberikan motivasi agar siswa bisa menumbuhkan 

semangat belajar dari dalam diri masing-masing. Menurut Warti 

(dalam Romadhoni, dkk, 2019: 232), mengatakan bahwa rata-ratai  

pesertaididik yang mempunyai motivasiiyang sangatitinggi dan 

memilikiiindeks hasilibelajar yangibaik bahkanisangat baik. 

Sedangkan menurut Mulyaningsih (dalam Romadhoni, dkk, 2019: 

233), menyatakan  motivasi belajar menjadi salahisatu faktoriyang 

dapat mempengaruhiihasilibelajar pesertaididik.  
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Hal ini didukung oleh pendapat Sudjana (dalam Sobandi, 2017: 309), 

mengatakan hasilibelajar yang dicapaiisiswa dipengaruhiioleh dua 

faktor utama yaituifaktor dariidalam diriisiswa itu dan faktor yang 

datangidari luarisiswa atau lingkungan. Faktorilain dari luar seperti 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 

ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Dari penjelasan 

diatas dapat kita ketahui bahwa, motivasi belajariakan lebihiberhasil 

manakalaimuncul dariihati sanubariisiswa. Belajariyang didorongi 

dengan kemauanisecara internaliakan lebih memberikanihasil 

ketimbang doronganidari luar. Belajarikarena kesadaranisangat 

membantuiuntuk memahami materiipembelajaran.  

 

4.1 Indikator Motivasi Belajar   

Adanya indikator kita bisa mengetahui apa saja motivasi siswa 

untuk belajar. Menurut Darliah (2016:54) IndikatoriMotivasi 

Belajar yaitu : 

1. Tekunimengerjakan tugas, 

2. Ulet dalam menghadapiikesulitan, 

3. Minatidalam masalah-masalahibelajar, 

4. Lebihisenang bekerjaimandiri, 

5. Cepatibosan pada tugas-tugasirutin, 

6. Dapatimempertahankan pendapatnya, 

7. Tidakimudah melepaskaniapa yangidiyakini. 

 

Berdasarkan indikator-indikator dapat kita ketahui bahwa 

munculnya motivasi belajar didasari adanya ketekunan dalam 

belajar dan mengerjakan tugas, ulet dalam melakukan sesuatu 

yang dianggap itu baik, adanya kemandirian dan percaya diri 

atas keputusan yang di ambil.  

 

4.2 Teori Motivasi 

Siswa akan termotivasi belajar jika siswa tersebut memiliki 

rasa ingin tahu yang besar dan tergerak hatinya untuk belajar, 
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akan tetapi siswa juga harus dapat dorongan dari lingkungan 

luar yaitu motivasi dari guru, orangtua dan masyarakat. Dengan 

adanya motivasi pada diri siswa dan lingkungan luar, siswa 

akan lebih semangat lagi dan berprestasi untuk mewujudkan 

hasil belajar yang maksimal. Hal ini perlu adanya teori 

motivasi yang di kemukakan oleh Teori Herzberg yaitu teori 

dua faktor (Rulitawati, dkk. 2020: 87) yaitu: 

1. Faktor Motivasional yaitu sesuatu yang mendorong orang 

untuk dapat berprestasi yang berasal dari dalam dirinya 

sendiri, atau instrinsik seperti pekerjaan yang diajalaninya, 

keberhasilan yang di raihnya.  

2. Faktor hygiene yaitu faktor yang menentukan prilaku 

seseorang dalam kehidupan seseorang yang berasal dari 

luar diri seseorang atau ekstrinsik seperti hubungan antara 

seseorang dengan orang lain.  

 

Berdasarkan teori motivasi yaitu teori dua faktor dapat 

dipahami bahwa, adanya faktor motivasional dimana seseorang 

mendorong untuk berprestasi yangiberasal dari diriisendiri 

(instrinsik) danifaktor hygiene yakni faktoriyang menentukan 

prilaku seseorang dariiluar diri (ekstrinsik). 

 

4.3 FungsiiMotivasiiBelajar  

Terdapat beberapa fungsiimotivasi siswa saat belajar. Menurut 

Parnawi (2019: 70-71), menyatakan bahwa fungsiimotivasi 

dalamibelajar yaitu : 

6. Motivasiisebagai pendorongiperbuatan 

Anakididikimempunyai pendirian danikeyakinan tentangi 

apa yang dilakukan seharusnya,iuntuk mencari tahuitentang 

sesuatu. Oleh karena itu, motivasi berfungsi pendorong 

sikapiapa yangiseharusnya pesertaididik ambil dalamirangka 

proses belajar. 

7. Motivasiisebagai penggerakiperbuatan 

Anak didik telah melaksanakan aktivitasibelajar dengan 

segenapijiwa daniraga. Akalipikiran berprosesidengan sikap 
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peragaiyang cenderungitunduk dengan kehendakiperbuatan 

belajar. 

8. Motivasiisebagai pengarahiperbuatan 

Peserta didik yang punya motivasiidapat menilai mana 

perbuataniyang harusidilakukan dan manaiperbuatan yang 

tidakidilakukan. Sesuatuiyang akan dicari peserta didik 

adalah tujuan belajar yang akan dicapai. 

 

Sedangkan menurut Lestari (2020:8), FungsiiMotivasiidalam 

belajar yaitu : 

1. Menggerakkan manusiaiuntuk berbuat sesuatu, sebagai 

penggerakisegala kegiataniyang akan dilakukan.  

2. Menunjukkan arahiperbuatanikeiarahitujuan yangiingin 

diwujudkan. Adanya motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiataniyang akan dilakukanisesuai tujuan. 

3. Memilih dan memilah serta menentukan perbuatan yang 

dilakukan mencapaiitujuan dengan meninggalkan perbuatani 

yang tidakibermanfaat.  

 

Berdasarkan penjelasan fungsi motivasi belajar menurut 

paraiahli dapat diketahuiibahwa, fungsi dari motivasiibelajar 

adalah adanya dorongan siswa untuk belajar, adanya motivasi 

siswa lebih terarah dengan sesuatu yang ingin dicapai,  

sehingga siswa bisa menentukan mana perbuatan yang baik 

atau buruk.  

 

4.4 Aspek-Aspek Motivasi Belajar 

Menurut Gowing (dalam Cahyan, 2020:127),menyatakan ada 

empatipoin aspek-aspekimotivasi belajar, adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

a. DoronganiMencapai Sesuatu 

Siswa merasa terdorongiuntuk berjuang demiiterwujudnya 

keinginanidan harapan-harapan.  

b. Komitmeni 

Komitmen yaitu aspekiyang cukupipenting dalamiproses 

belajar. Adanya komitmeniyang tinggi siswa sadar akan 

belajar,imampu mengerjakanidan menyeimbangkanitugas.  
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c. Inisiatifi 

Pesertaididik dituntut memunculkaniide-ide atauiinisiatif-

inisiatif baruiyang akanimenunjang keberhasilanidan 

kesuksesannya dalam menyelesaikan proses pendidikan, 

karenaiia telah mengertiidan memahami diriisendiri, 

sehinggaiia dapat menuntunidirinya sendiriiuntuk 

melakukanihal yang bermanfaatibagi dirinyaidan orang di 

sekitarnya.   

d. Optimisi 

Sikapigigih siswa dalam mengejaritujuan daniselalu 

percayaitantangan itu pastiiada, akan tetapiisetiap diri kita 

mempunyai potensiiuntuk berkembang danibertumbuh 

menjadi lebihibaik.   

 

Dalam rangka mengupayakan agar motivasi belajar siswa 

tinggi, seorang guru menurut Winkel (dalam Rahman dan 

Nurin,2015:63), hendaknya selalu memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut:  

1)  Guru hendaknya bisa mengoptimalisasi penerapan 

prinsip-prinsip belajar.  

2)  Guru seharusnya mampu mengoptimalisasi unsur-unsur  

dalam sebuah pembelajaran. 

3)  Guru mengoptimalisasikan pemanfataan pengalaman dan 

kemampuan siswa.  

 

Berdasarkan penjelasan aspek diatas dapat dipahami bahwa, 

aspek motivasi belajar adalah adanya dorongan mencapai 

sesuatu untuk mewujudkan keinginan dan harapan dengan 

berkomitmen dan inisiatif serta selalu optimis mengejar tujuan 

yang ingin dicapai. 

 

 

 

B. PenelitianiYang Relevan 

 

 

Penelitianiyang relevan yaitu hasilipenelitian terdahuluiyang relevan dapat 

dijadikanititik tolakipenelitian. Penelitiimemilih penelitianiyang berkaitan 

sertairelevansi denganipenelitian yangiakan dilakukanipeneliti. Dengan 
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demikian,ipeneliti mendapat rujukanipendukung, pelengkapiserta pembanding 

dalamimenyusun skripsiiini sehingga lebihimemadai. 

 

Penelitianiyang relevan dan selarasidengan judulipenelitian,i"Pengaruh 

Pembelajaran Daring, Bimbingan Orangtua daniMotivasi Belajariterhadap 

HasiliBelajar Siswa KelasiVIII IPS SMPiNegerii2 Batipuh". 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Yang Relevan. 

 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Sobron A.N,dkk 

(2019) 

Jurnal Nasional 

"Pengaruh 

Daring Learning 

terhadap Hasil 

Belajar IPA 

Siswa Sekolah 

Dasar" 

 

Adanya perbedaan yang 

signifikaniantara 

pembelajaraniDaring 

LearningiEdmodo dan 

pembelajarani 

konvensional. 

2. Siti Shofiyah 

(2016) 

"Pengaruh 

Penggunaan 

Android dan E-

Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran IPS 

Siswa Kelas 

VIII SMPN 3 

Kepajen 

Malang" 

(1) Ada pengaruh posiif 

signifikan antara 

penggunaan android 

terhadapihasil belajar 

mata pelajaraniIPS siswa 

kelas VIIIiSMPN 3 

KepajeniMalang, (2) 

Tidakiada pengaruh 

signifikaniyang positif 

antaraipenggunaan e-

learningiterhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII 

SMPNi3 Kepajen Malang, 

(3) Adaipengaruh yang 

positif signifikansi antara 
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penggunaaniandroid dan  

e-learningiterhadap hasil 

belajar mataipelajaran IPS 

siswa kelas VIII SMPN 3 

KepajeniMalang. 

 

3. Pujianto (2014) "Pengaruh 

Bimbingan 

Orang Tua Dan 

Minat Belajar 

Terhadap 

PrestasiiBelajar 

Peserta Didik 

SiswaiMTs 

Guppi Ambal 

Kebumen" 

 

 

Ada pengaruh positif 

signifikan antara 

bimbingan orangtua dan 

minat belajar secara 

bersama-sama 

memberikan pengaruh 

yang positif dan 

signifikaniterhadap 

prestasi belajariIPS. 

4. Wiwi Mulyani 

(2013) 

"Pengaruh 

Pembelajaran 

BerbasisiE-

Learning 

TerhadapiHasil 

Belajar Siswa 

Pada Konsep 

Impuls Dan 

Momentum” 

Terdapat pengaruh yang 

signifikanipada hasil 

belajarisiswa, antara siswa 

yangimenggunakan 

metodeipembelajaran 

berbasisie-learning 

dengan siswaiyang 

menggunakan metode 

konvensional. 

 

5. Sobron Adi,dkk 

(2020)  

Jurnal Inovasi 

Penelitian 

Studi Pengaruh 

DaringiLearning 

TerhadapiHasil 

Belajari 

Matematika 

KelasiIV 

Terdapatipengaruh 

penggunaan media Daring 

Learning terhadapihasil 

belajar matematika siswa 

kelas IViSekolah Dasar 

Negeri 01iGentan 

BendosariiSukoharjo. 

Tabel 1 (lanjutan) 
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6. Sumiyati,dkk 

(2017)  

e-Jurnal Mitra 

Sains 

Pengaruh 

Perhatian 

Orangtua, 

KonsepiDiri dan 

MotivasiiBelajar 

TerhadapiHasil 

BelajariSiswa 

Tentangi 

Matematika 

Kelas VIIIiSMP 

NegeriiDi 

Kecamatan 

Sausui 

Kabupaten 

ParigiiMoutong 

(1) Perhatianiorang tua 

berpengaruhilangsung 

secara signifikaniterhadap 

hasil belajarisiswa, (2) 

Konsep diriisiswa 

berpengaruhilangsung 

secara signifikaniterhadap 

hasilibelajar siswa, (3) 

Perhatianiorang tua 

berpengaruh tidak 

langsungisecara signifikan 

terhadapihasil belajar 

siswa melaluiimotivasi 

belajar, (4) Perhatian 

orang tua, konsepidiri, 

dan motivasi belajar 

berpengaruhisecara 

signifikanibaik secara 

langsung maupunitidak 

langsung terhadapihasil 

belajar matematikai. 

 

 

7. Junita, dkk 

(2019) 

Juring 

Pengaruh 

MotivasiiBelajar 

Terhadap 

BelajariSiswa 

PadaiBidang 

StudiiSejarah 

Keudayaan 

Islam (SKI) di 

MTsN 19 

Jakarta. 

 

(1) Motivasiibelajar 

terhadap hasilibelajar 

matematikaisiswa 

berpengaruh sebesar 

20,25%. (2) Perhatian 

orangtuaiterhadap hasil 

belajarimatematka 

berpengaruhisebesar 

16,32%. (3) Pengaruh 

motivasiibelajar dan 

perhatianiorangtua 

terhadap hasilibelajar 

matematikaisiswa 

Tabel 1 (lanjutan) 
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berpengaruh sebesar 

25,20%. 

  

8. Mutmainah 

(2014) 

 

Pengaruh 

MotivasiiBelajar 

Terhadap Hasili 

Belajar Siswai 

PadaiBidang 

StudiiSejarah 

Keudayaani 

Islam (SKI) di  

MTSNi19 

Jakarta 

  

Motivasi belajar 

mempunyaiipengaruh 

yang signifikaniterhadap 

hasil belajarisiswa pada 

bidang studi Sejarah 

KeudayaaniIslam. Hal ini 

ditunjukkan melalui 

koefisien korelasi sebesar 

0,4231. 

9. Lamria 

Tambunan,dkk 

(2018) 

Indonesian 

Journal 

"Efectiveness of 

ProblemiBased 

Learning 

Modelsiby 

UsingiE-

Learning and 

Learning 

Motivationi 

Towardi 

Studentsi 

Learning 

Outcomes on 

Subject 

Circullation 

System" 

 

The use of integrated 

learning model of 

Problem Based Learning 

E-Learning has an effect 

on the learning result.In 

addition, motivation also 

has an influence on 

studentilearning 

outcomes. The existence 

of interaction ofilearning 

model Problem Based 

Learning. 

 

Tabel 1 (lanjutan) 
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10. Safieyah Rajaee 

Harandi (2015) 

International 

Journal 

Effectsiof e-

learningion 

studentsi 

motivasion 

This studyihighlightedithe 

significantirelationship 

betweenie-learning and 

students' motivationiso, 

studentsiare moreilikely to 

be moreimotivatediwhen 

applyingie-learning. Soiit 

wouldidefinitely be 

fascinating toiutilize e-

learningias a standard 

deviceiin theiinstruction 

ofiuniversity students. 

Sumber : Diolah peneliti pada tahun 2021 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Dunia dikejutkan dengan mewabahnya penyakit virus Corona (covid-19), 

begitu cepatnya virus ini menyebar hampir seluruh penjuru dunia mengalami 

wabah global. Mewabahnya virus tersebut membuat pemimpin menerapkan 

social distancing guna untuk memutus mata rantai covid-19. Hal ini 

berdampak buruk kepada perekonomian dan pendidikan di Indonesia bahkan 

dunia. Keilmuwan dan UNESCO menyatakan bahwa hampir seluruh siswa 

dunia terganggu kegiatan sekolah  yang menimbulkan menurunnya kualitas 

pendidikan. Hal ini pemerintah mengimbau bahwasannya pendidikan akan 

tetap berjalan dengan menerapkan belajar dari rumah, ini salah satu alternatif 

pembelajaran saat pandemi, pandemi mampu mengakselerasi kualitas 

pendidikan.  

Pendidikan adalah ilmu yang sangat penting bagi manusia sebagai investasi 

siswa guna menjadi manusia yang berkualitas tinggi baik di dunia maupun di 

akhirat. Siswa yaitu seorang pelajar atau peserta didik yang duduk di bangku 

dunia pendidikan. Dengan adanya pendidikan, siswa bisa berinteraksi, 

Tabel 1 (lanjutan) 

Tabel 1 (lanjutan) 

Tabel 1 (lanjutan) 
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berproses dan berevaluasi belajar. Interaksi antara siswa dan guru untuk 

melakukan proses pembelajaran dan evaluasi belajar agar hasilnya 

memuaskan. 

 

Hasilibelajar siswa tidaklahisemua sama ada siswaiyang memperoleh hasil 

memuaskanidan ada pula yangihasilnya tidakimemuaskan. Iniitidak terlepas 

dariicara, metodeidan model pembelajaran yangidigunakan seorangiguru 

untukimemaparkan pelajaran,imeskipun yangidiberikan tanpa tatapimuka. 

Cara,imetode, dan modelipembelajaran tersebutiharus dibuatisemenarik 

mungkin agarisiswa tertarikidengan pelajaraniyang diberikan. Hasilibelajar 

merupakan  hasilisuatu proses pembelajaraniyang menjadi tolakiukur 

keberhasilan,iketercapaian tujuanipembelajaran danisiswa dikatakaniberhasil 

jika siswa telah mengikuti belajar mengajar dengan baik.iHasil belajarsiiswa 

juga beragam, ada hasil belajar yang tinggi, sedang maupun rendah. Hal ini 

dikarenakan oleh faktor-faktoriyang mempengaruhi hasilibelajar siswa itu 

sendiri, baikisecara intern (dariidalam diri siswa) maupun ekstern (dari luar), 

seperti pembelajaran secara daring, bimbingan orangtua dan motivasi siswa 

untukibelajar.  

 

Pertama, faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu pembelajaran 

daring, dimana guru dan siswa tidak saling tatap muka atau secara online saat 

proses belajar mengajar berlangsung. Ini tidak terlepas dari strategi, cara dan 

metode belajar bagaimana menghadapi pembelajaran daring agar proses 

belajar semenarik mungkin sehingga memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. Tentu hal ini akan beroperasi positif terhadap pencapaian hasil 

belajar siswa yang memfokuskan pengembangan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang baru. Dalam pembelajaran daring, hendaknya dirancang untuk 

siswa melakukan pembelajaran pemecahan masalah sehingga membuat siswa 

mampu merefleksi manfaat materi pembelajaran yang telah diterima. Selain 

itu, hasil kajian tentang pembelajaran daring yang memanfaatkan internet ini 
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menunjukkan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan dan hasil belajar 

siswa. 

 

Kedua adalah bimbingan orangtua. Orangtua perlu mencermati hal-hal 

mendasar yang dibutuhkan anak sebagai fondasi keberhasilan pendidikannya. 

Artinya pentingnya orang tua membimbing anak saat belajar secara daring 

untuk keberhasilan anak dalam belajar dengan memperhatikan konsep diri, 

sikap rasa tanggung jawab, disiplin, dan motivasi dalam diri yang tinggi. Bila 

anak menikmati sekali proses belajar dalam mendapatkan ilmu pengetahuan, 

itu dikatakan anak tersebut berhasil menikmati belajarnya.  

 

Ketiga yaitu motivasi belajar. Belajar akan berhasilimanakala adanya dariihati 

sanubariidiri sendiri. Belajariyang didorongioleh kemauanisecara internali 

akanilebih memberikanihasil daripadaikarena doronganidari luar. Belajar 

karenaikesadaran sangatimembantu untukimencerna materiipembelajaran. 

Begituipentingnya motivasiiinternal untukimenumbuhkan minatibelajar, guru 

dituntutiuntuk bisa berperanisebagai motivatoriterhadap pesertaididiknya, 

sehinggaiguru perlu memberikanimotivasi agar pesertaididik bisa 

menumbuhkanisemangat belajaridari dalamidiri masing-masingisiswa. 
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Berdasarkan kerangka pikir, skemaidalam penelitianiini adalah 

sebagaiiberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skema Pengaruh Simultan Pembelajaran Daring, Bimbingan 

Orangtua Dan MotivasiiBelajar Siswa KelasiVIII IPS SMPN 2 

Batipuh. 

 

 

 

D. HipotesisiPenelitian  

 

 

Berdasarkanikerangka pikiridiatas, maka hipotesisidalam penelitianiini dapat 

diuraikanisebagai berikut : 

1. Adaipengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring terhadapi 

hasilibelajar IPSiTerpadu siswaikelas VIIIiSemester GanjiliSMP 

Negerii2 Batipuh. 

Pembelajaran  

Daring (X1) 

Bimbingan 

Orang Tua (X2) 

Motivasi Belajar 

(X3) 

HasiliBelajar 

(Y) 
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2. Adaipengaruh yangisignifikan antara bimbingan orangtua terhadapi 

hasilibelajar IPSiTerpadu siswaikelas VIIIiSemester GanjiliSMP 

Negerii2 Batipuh. 

3. Adaipengaruh yangisignifikan antara motivasi belajar terhadapi 

hasilibelajar IPSiTerpadu siswaikelas VIIIiSemester GanjiliSMP 

Negerii2 Batipuh. 

4. Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring, bimbingan 

orangtua dan motivasi belajar terhadapihasilibelajar IPSiTerpadu 

siswaikelas VIIIiSemester GanjiliSMP Negerii2 Batipuh. 



 

 

 

 

 

 

III. METODEiPENELITIAN 

 

 

 

A. JenisiDan Pendekatan 

 

 

Jenis penelitianilangkah awal yang dilakukan penelitianidalam 

mengumpulkan data dan informasi dengan melakukan investigasi data yang 

telah didapatkan. Menurut Warmansyah (2020:10), menyatakan bahwa jenis 

penelitian merujuk pada perilaku dan instrumen yangidigunakan dalam 

memilih dan membangun teknik penelitian. Penggunaan jenis digunakan 

untukimenentukan dataipenelitian, menguji dan menemukan kebenaran serta 

mengembangkanisuatu ilmu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang 

diharapkan. Penelitian yangidigunakan adalahideskriptif denganipendekatan 

ex postifacto danisurvey. 

 

Penelitianideskriptif terdiri dari survei dan pertanyaan pencarian fakta dari 

berbagai jenis. Tujuan utamanya adalah deskripsi keadaan urusan seperti yang 

ada saat ini. Karakteristik utama adalah bahwa peneliti tidak memiliki kendali 

atas variabel, dia hanya bisa melaporkan yang terjadi atau apa yang terjadi. 

Studiiex postifacto memiliki upaya para penelitiiguna menemukanipenyebab 

bahkaniketika tidakidapat mengendalikanya variabel. Jenis penelitianiyang 

digunakanidalam penelitianideskriptif adalahimetode surveiisemua jenis, 

termasukimetode komparatifidan korelasionali (Warmansyah,2020:3-4). 

 

Data yang dikumpulkan berdasarkanidata yang ada ditempatipenelitian 

sehingga penulis menggunakan penelitianideskriptif denganipendekatan ex 
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postifacto danisurvey. Menurut Budiarto (2002:28), penelitianideskriptif 

dilakukan karena timbulnya beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

mobilitas danimortalitas. Penelitianideskriptif disebut studi prevalensi dani 

merupakanipenelitian pendahuluanidari penelitianilebih lanjut, yaituistudi 

analitiki(eksperimental) karena dariipenelitian deskriptifiakan dihasilkan 

hipotesis.  

 

Menurut Fatihudin dan Holisin,dkk (2020:79), "Penelitian ex postifacto 

digunakan untuk meneliti sesuatuiperistiwa yang telah terjadi dan peristiwa 

itu sendiri terjadi bukan atas kendaliipeneliti jadi peristiwa ituisendiri 

sebenarnya telahiterjadi dan penelitian mencobaimengungkapkan kaitan 

antara beberapaivariabel tertentu padaikejadian tersebut. Penelitian ex post 

facto "sengaja" membiarkan peristiwa atau kejadian yang diteliti berjalan 

secara alami. Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa,  jenis penelitian 

yangidigunakan adalahideskriptif denganipendekatan exipost factoidan 

survey. Dimanaipenelitian deskriptif iniidilakukan timbulnya beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan indikator tiap-tiap variabel. Dengan adanya 

pendekatan ex post factoidan survey meneliti sesuatu peristiwa yang benar- 

benar terjadi dan sebenarnya telah terjadi sehingga penelitian mencoba 

mengungkapkan kaitan tiap variabel. 

 

 

 

B. Populasiidan Sampel 

 

 

1.  Populasi 

Populasi sebagai keseluruhan subjek akanidijadikan objek pengamatan, 

dimana hasil yang diperoleh hendak digeneralisasikan. Populasiidalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelasiVIII di SMPiNegeri 2 Batipuh 

tahunipelajaran 2020/2021, dapat dipahami jumlah siswa dibagi menjadi 
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dua kelas yaitu kelas VIII.1 sebanyak 20 siswa dan kelas VIII.2 sebanyak 

14 siswa dengan total populasi berjumlah 34 siswa.  

 

2. Sampeli 

Sampel sebagai karakteristikiatau ciri yang dimilikiioleh suatu populasi 

atau bagianikecil yang diambilidari anggota populasiiberdasarkan 

proseduriyang sudah ditentukanisehingga bisaidigunakan untuk mewakili 

populasi.iDalam penelitian ini menghitung besarnya sampel dariipopulasi, 

maka jumlahisampel adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negerii2 

Batipuh sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII.1 berjumlah 20 siswa dan kelas 

VIII.2 berjumlah 14 siswa, dengan total sampel berjumlah 34 siswa. 

 

 

 

C. Teknik Sampling 

 

 

Sampling digunakan untuk menyeleksiiporsi dari populasi guna dapat 

mewakili populasi.Teknik samplingimerupakan cara-cara yangiditempuh 

dalam pengambilanisampel, agar memperolehisampel yang benar-benar 

sesuai dengan keseluruhan subjekipenelitian (Nursalam,2008:93). Teknik 

pengambilan sampling yangidigunakan penelitian ini adalah 

totalisampling. Menurut Tohardi (2019:477), menyatakan bahwa total 

sampling (sampel jenuh) adalah cara penetapan jumlah sampel dengan 

cara mengambil atau menggunakan semua anggota populasi menjadi 

sampel, dengan catatan bahwa jumlah sampel tersebut <100.  

 

Jumlah sampel <100 dari sebuah populasi disebut populasi kecil, sehingga 

pengambilan semua anggota populasi dinamakan total sampling. Selaras 

dengan pendapat Syamsuni (2019:165), mengatakan bahwa jika jumlah 

populasi dalam penelitian dibawah 100, maka digunakan dengan cara total 

sampling. Dengan ini teknik sampeliyang diambil dari penelitian tersebut 
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adalah sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII.1 berjumlah 20 siswa dan kelas 

VIII.2 berjumlah 14 siswa, dengan total sampel berjumlah 34 siswa. 

 

 

 

D. VariabeliPenelitian 

 

 

Variabel penelitian digunakan untuk melakukan segala sesuatuiyang menjadi 

perhatian dalam suatuipenelitian sehingga mempunyai variasi antara satu 

objek yang satu dengan objek yangilain dalam satu kelompok tertentu 

kemudian ditarik kesimpulan. Penelitianiiniiterdiri dua jenisivariabel, yaitu: 

 

1. VariabeliBebas (IndependentiVariable)  

Variabelibebasisering disebut indenpenden, variabelistimulus, 

prediktoridan antendent. Variabelibebas, variabeliyang mempengaruhi 

atau menjadiisebab perubahaniatau timbulnyaivariabel terikat. 

Variabel terikat, variabeliyangidipengaruhi atau yangimenjadi akibat 

karenaiadanya variabel bebas,ivariabel bebas yang menjadi penyebab 

permasalahannya (Siyoto dan Sodik, 2015:52).iDalam penelitian ini 

terdapat tigaivariabel bebas yaitu Pembelajaran Daring (X1), 

Bimbingan Orangtua (X2), daniMotivasi Belajar Siswai(X3).  

 

2. Variabel Terikat (DependeniVariable)  

Dependen Variable tidak dimanipulasi, tetapi diamati variannya 

sebagai hasil yang dipadukan berasal dari variabel bebas. Biasanya 

variabel terikat, kondisi yang hendak dijelaskan, variabeliterikat yang 

menjadi akibatnya (Siyoto dan Sodik,2015:52). Variabel terikatidalam 

penelitianiyaitu hasilibelajarisiswa (Y).  
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E. DefinisiiKonseptual Variabel 

 

 

Definisiikonseptual variabelimemberikan penjelasan dari variabel-variabel 

secara singkat dan jelas yangidigunakan dalamipenelitian terhadap indikator-

indikatoriyang membentuknya, yaitu: 

 

1. Pembelajaran Daring (X1) 

Pembelajaranidaring adalah pembelajaraniyang memanfaatkan 

teknologi yang dilakukan secaraionline dengan memberikan 

pendidikan jarak jauh guna memaksimalkan belajar diirumahiuntuk 

memutusimata rantaiicovid-19. 

 

2. Bimbingan Orangtua (X2)  

Bimbingan orangtua  adalah pemegang peranan yang sangat penting 

dalam membimbing anak dan memotivasi anak untuk selalu aktif 

dalam belajar walaupun pembelajaran dilakukan secara daring atau 

pembelajaran jarak jauh saat pandemi covid-19.  

 

3. MotivasiiBelajar Siswai (X3) 

Motivasiibelajar adalah motor penggerakiyang mendorongidan 

mengaktifkan peserta didik yang timbulidari dalamidiri dan luar diri 

siswaiyang dipengaruhiioleh aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

peserta didiknya.  

  

4. HasiliBelajar (Y)  

Hasilibelajar adalah hasilisuatuiproses pembelajaraniyang menjadi 

salah satu tolak ukurikeberhasilan, ketercapaian tujuanipembelajaran 

dan siswa dikatakan berhasil jika siswa telah mengikuti belajar 

mengajar baik secara offline maupun online maka pengetahuaniyang 

dimilikinyaiakan bertambahidan perilakunya akan menjadi lebihibaik. 
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F. DefinisiiOperasional Variabeli 

 

 

Definisi operasionalivariabel memberikan suatu aspek penelitianiyang 

menyampaikan sebuah informasi tentang caranya mengukurivariabel. Adanya 

definisi operasionalivariabel membantu penelitiilain yang inginimelakukan 

penelitian dengan menggunakan variabeliyang sama dengan menggambarkan 

atau mendeskripsikanivariabel penelitian sedemikianirupa, sehinggaivariabel 

tersebut bersifat spesifikidan terukur. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

definisiioperasional variabelipada penelitianiini dikategorikan berdasarkan 

padaiindikator variabel-variabel penelitian.  

 

Pembelajaran daring yaitu pembelajaran berbasis online dengan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran saat pandemi. Dengan 

berbasis online ini membutuhkan bimbingan dari orangtua, yang merupakan 

proses pemberi bantuan kepada anak dalam mengatasi kesulitan belajar daring 

yang optimal. Adanya orangtua ketika pandemi covid-19 anak lebih 

termotivasi lagi belajar, dan adanya dorongan siswa untuk belajar, walaupun 

belajar tanpa dampingan guru secara langsung. Sehingga akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa menjadi lebih baik dan maksimal. Dengan adanya 

operasional variabel ini guna mempemudah pengumpulan data, 

menghindarkan perbedaan-perbedaan tafsiran dan membatasi ruang lingkup 

variabel.  

 

Definisiioperasional variabel dalam penelitianiini terdiri dariitiga variabel 

bebas dan variabeliterikat. 

 

a. Hasil Belajari(Y) 

Hasil belajarimerupakan hasilipenilaian dari usahaiseseorang dalam 

pembelajaraniyang dinyatakanidalam bentukisimbol, angka,ikalimat 

maupun huruf yang dicapai dalam periode tertentu. Hasilibelajar siswa 
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kelasiVIII mata pelajaraniIPS Terpadu di SMPiNegeri 2iBatipuh 

ditunjukkan dengan nilai berupa angka. Pengukuran variabel ini 

menggunakan skala interval degan indikator nilai ulangan akhir semester 

mata pelajaran IPS Terpadu. 

 

b. Pembelajaran Daring (X1) 

Pembelajaran daring merupakan skor jawaban dari responden terhadap 

keefektifan proses belajar menggunakan daring. Indikatornya sebagai 

berikut : 

1. Memanfaatkan materi, saat belajar daring siswa  memanfaatkan materi 

pelajaran sebagai media pembelajaran. 

2. Pemanfaatan quiz, saat belajar daring guru memanfaatkan quiz untuk 

menunjang belajar secara online. 

3. Pemanfaatan tugas, saat belajar daring siswa mengerjakan tugas secara 

online. 

4. Pemanfaatan forum diskusi, saat belajar daring siswa memanfaatkan 

forum diskusi untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. 

5. Pemanfaatan chat, saat belajar daring siswa memanfaatkan chat group 

kelas sebagai keaktifan belajar. 

6. Respon terhadap pembelajaran, Tanggapan siswa terhadap belajar 

secara daring. 

 

Pengukuran variabeliini menggunakan instrumen kuesioner yaitu 

semanticidifferensial, dengan alternatifijawaban yang disediakan yaitui7, 

6, 5, 4, 3, 2, 1idimulai dari nilai yang besar menandakan semakinisetuju 

dan nilai kecil yakni sangatitidak setuju. 

 

c. Bimbingan Orangtua (X2) 

Merupakan skorijawaban dariiresponden terhadapibimbingan orangtua 

dalamibelajar. Indikatornya sebagai berikut : 
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1. Memberikan cinta kasih, bimbingan orangtua saat belajar dengan 

memberikan cinta kasih. 

2. Memberikan bantuan kepada anak agar mandiri, orangtua memberi 

kan tanggungjawab untuk membentuk sikap dan karakter anak. 

3.  Memelihara dan membesarkan anak, membesarkan dan Mendidik 

anak dengan kasih sayang. 

4. Memberi pendidikan,  pengetahuan dan keterampilan, saat belajar 

daring orangtua memberikan penguasaan pendidikan, pengetahuan 

dan keterampilan dengan aktivitas belajar anak.  

5. Menyediakan fasilitas belajar, orangtua memfasilitasi anak saat 

belajar daring di rumah. 

6. Membantu kesulitan belajar, membantu memecahkan kesulitan 

anak saat belajar online. 

7. Memberikan teladan atau contoh, orangtua memberikan teladan 

yang bai untuk mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. 

8. Memberikan penghargaan atau hukuman, orangtua memberikan 

penghargaan atas keberhasilan anak dan memberikan hukuman 

pada  anak agar anak menjadi lebih baik. 

 

Pengukuranivariabel iniimenggunakan instrumenikuesioner yaitui 

semanticidifferensial, denganialternatif jawaban yangidisediakan yaitui7, 

6, 5, 4, 3, 2, 1idimulai dariinilai yangibesar menandakan semakinisetuju 

dan nilai kecil yakniisangat tidakisetuju. 

 

d. Motivasi Belajar (X3) i 

Skorijawaban dariiresponden dari dalam dan luar diri siswa yang 

membuat siswa bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Indikatornya sebagai berikut : 

1. Tekun, tekun mengerjakan tugas. 

2. Ulet, ulet dalam menghadapi kesulitan. 
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3. Minatidalam masalah-masalahibelajar, adanya minat siswa untuk 

menyelesaikan masalah-masalah belajar. 

4. Lebih senang bekerja mandiri, siwa yang memiliki motivasi lebih 

senang melakukan pekerjaan secaraimandiri. 

5. Cepatibosan pada tugas-tugasirutin, saat belajar dirumah siswa merasa 

cepat bosan pada rutinitas belajar dan tugas-tugas. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya, siswa memiliki sikap yakin dan 

berani terhadap pendapat yang dikemukakan. 

7. Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini, berpegang teguh terhadap 

keyakinan yang dianggap itu benar. 

 

Pengukuran variabeliini menggunakaniinstrumen kuesioner yaitu 

semanticidifferensial, denganialternatif jawabaniyang disediakaniyaitu 7, 

6, 5, 4, 3, 2, 1idimulai dari nilaiiyang besar menandakan semakinisetuju 

dan nilai kecil yakni sangatitidak setuju. 

 

 

 

Tabel 2. DefinisiiOperasional Variabel Dalam Penelitian yaitu: 

 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 Pembelajaran 

Daring (X1) 

1. Memanfaatkan materi 

2. Pemanfaatan quiz 

3. Pemanfaatan tugas 

4. Pemanfaatan forum diskusi 

5. Pemanfaatan chat 

6. Mentoring aktivitas siswa 

7. Respon terhadap 

pembelajaran.  

(Darliah,2016:54) 

 

Interval 

dengan 

Pendekatan 

Semantic 

Defferential 

2 Bimbingan 

Orangtua 

(X2) 

1. Memberikan cinta kasih 

2. Memberikan bantuan 

kepada anak agar mandiri 

3. Memberikan tanggung 

Interval 

dengan 

Pendekatan 

Semantic 
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jawab sosial 

4. Memelihara dan 

membesarkan anak 

5. Memberi pendidikan,  

pengetahuan dan 

keterampilan 

6. Menyediakan fasilitas 

belajar 

7. Membantu kesulitan belajar 

8. Memberikan teladan atau 

contoh 

9. Memberikan penghargaan 

atau hukuman 

10. Memberikan bantuan 

kepada anak-anak dalam 

menyelesaikan tugas.  

(Pramedita,2017 :47) 

 

Defferential 

3 Motivasi 

Belajar (X3) 

1. Tekunimengerjakan tugas 

2. Ulet dalamimenghadapi 

kesulitan 

3. Minat dalam masalah-

masalahibelajar 

4. Lebih senangibekerja 

mandiri 

5. Cepat bosanipada tugas-

tugas rutin 

6. Dapatimempertahankan 

pendapatnya 

7. Tidak mudahimelepaskan 

apa yang diyakini. 

(Darliah,2016 :54) 

 

Interval 

dengan 

Pendekatan 

Semantic 

Defferential 

4 Hasil Belajar 

(Y) 

1. Ketercapaianidaya serap 

terhadapibahan 

pembelajaran yang 

dianjurkan,ibaik secara 

individualimaupun 

kelompok.iPengukuran 

ketercapaian dayaiserap ini 

biasanya dilakukanidengan 

penetapan Kriteria 

Ketuntasan Belajari 

Interval  

Tabel 2 (lanjutan) 
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Minimali(KKM). 

2. Perilaku yangidigariskan 

dalam tujuan pembelajaran 

telah dicapaiioleh siswa, 

baik secaraiindividual 

maupun kelompok. 

(Darmadi, 2017:253) 

 

 

 

G. TeknikiPengumpulan Data 

 

 

Teknik yangidigunakan dalam penelitianiini yaitu: 

1. Observasii 

Observasiiguna untukimengumpulkan data yangidilakukanidengan 

mencatatidan mengamati secaraisistematikiapa yang tampakisecarainyata 

terhadapihalitertentu yangisedang diamati dilakukan secara online melalui 

grup kelas WhatsApp. Menurut Bungin (2017:144), menyatakan bahwa, 

"Observasi adalahimetode pengumpulanidata yang digunakan untuk 

menghimpunidata penelitian, data penelitianitersebut dapatidiamati oleh 

peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 

penelitian melalui penggunaan pancaindera. Teknik observasiiini 

digunakaniuntuk memperoleh dataiyang berkaitan denganijumlah 

mahasiswaidan latar belakangimasalah dalam penelitian. Observasi ini 

dilakukan saat mengajar ketika PLP pada tanggal 24 Agustus 2020 di 

SMPiNegeri 2iBatipuh untuk mengamati kegiatan yang dilakukan siswa 

dan tanggapan atau respon siswa secara langsung melalui grup kelas 

WhatsApp. 

 

2. Kuesioner atau Angket 

Teknik yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengumpulkan data dengan 

kuesioner, dimana kuesioner merupakan pengumpulan dataimelalui daftar 

pertanyaaniyang sudah disiapkan oleh penulis dan terbagiidalamibeberapa 

Tabel 2 (lanjutan) 

Tabel 2 (lanjutan) 
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kategoriisesuai denganiindikator variabel. MenurutiSugiyono (dalam 

Nugroho,2018:7), menyatakan bahwa kuesioner merupakaniteknik 

pengumpulanidata dengan cara memberikan seperangkatipertanyaan atau 

pertanyaan tertulisikepada respondeniuntuk dijawab. Teknikiini dipakai 

untuk memperolehidata tentang pembelajaran daring, bimbingan 

orangtua, motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan kuesioner online 

berupa google form, untuk memperoleh data awal dan data penelitian 

mengenai pembelajaran daring, bimbingan orangtua dan motivasi belajar. 

Sasaran dari kuesioner iniiadalah siswa kelas VIIIidi SMPiNegeri 2 

Batipuh. 

 

 

 

H. UjiiPersyaratan Instrumen 

 

 

1. UjiiValiditas Instrumen 

Validitas menurut Duli (2019:103), menyebutkan bahwa validitas 

atauikesahihan menunjukkanisejauh mana suatu alatiukur mampu 

mengukuriapa yang inginidiukur. Dalamipenelitian yangibersifat 

deskriptifimaupun eksplanatifiyang melibatkanivariabel atau konsepiyang 

tidak bisa diukur secara langsung, alat ukur harus valid agar hasil 

penelitian dapat dipercaya. Semakinitinggi validitas dariisebuah instrumen 

maka instrumenitersebut valid,inamun sebaliknya jikaisemakin rendah 

validitasidari sebuahiinstrumen makainilai dari sebuahiinstrumen kurang 

validiatau rendah. 

 

Metodeiuji validitasiangket yangiditerapkan dalamipenelitian iniiadalah 

KorelasiiProduct Moment dari Pearson dengan rumus : 

𝑟
𝑥𝑦 =

𝑛.∑.𝑥𝑦𝑖−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)} {𝑛 ∑ 𝑦2 (∑ 𝑦2)}
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Keterangani: 

rxy = koefisien korelasiiantara variabel xidan y 

n  = jumlah sampel yang diteliti  

Ʃxy = jumlah perkalian skor item & total 

Ʃx = jumlahiskor X 

Ʃy = jumlahiskor total Y (item) 

Ʃx
2
 = jumlah kuadrat skor butiripernyataan 

Ʃy
2
 = jumlah kuadrat skor total 

 

Pengujian signifikan dilakukan denganikriteria menggunakan rtabel pada 

taraf 0,05.iApabila rhitungi> rtabel maka item dinyatakanivalid,isebaliknya 

jika rhitungi< rtabel maka item dinyatakanitidak valid (Widiyanto,2013:183-

186). Untuk menguji tingkat validitas Pembelajaran Daring, Bimbingan 

Orangtua Dan MotivasiiBelajar digunakaniprogram SPSSidengan n =i20 

danirhitung = 0,444. 

 

 

 

Tabel 3. Daftar Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Penelitian. 

 

 

No  

Item 

r Hitung r Tabel Kondisi Signifikan Keputusan 

X1.1 0,714 0,444 rhitungi> rtabel 0,000 VALIDi 

X1.2 0,621 0,444 rhitung > rtabel 0,003 VALID 

X1.3 0,586 0,444 rhitung > rtabel 0,007 VALID 

X1.4 0,576 0,444 rhitungi> rtabel 0,008 VALID 

X1.5 0,690 0,444 rhitung > rtabel 0,001 VALID 

X1.6 0,223 0,444 rhitung < rtabel 0,344 TIDAK 

VALIDi 

X1.7 0,677 0,444 rhitungi> rtabel 0,001 VALID 

X1.8 0,554 0,444 rhitung > rtabel 0,011 VALID 

X1.9 0,677 0,444 rhitung > rtabel 0,001 VALID 

X1.10 0,637 0,444 rhitungi> rtabel 0,003 VALID 
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X1.11 0,677 0,444 rhitung > rtabel 0,001 VALID 

X1.12 0,661 0,444 rhitung > rtabel 0,002 VALID 

X1.13 0,637 0,444 rhitungi> rtabel 0,003 VALID 

X2.1 0,570 0,444 rhitungi> rtabel 0,009 VALID 

X2.2 0,552 0,444 rhitung > rtabel 0,012 VALID 

X2.3 0,552 0,444 rhitung > rtabel 0,012 VALID 

X2.4 0,656 0,444 rhitung > rtabel 0,002 VALID 

X2.5 0, 502 0,444 rhitungi> rtabel 0,024 VALID 

X2.6 0,656 0,444 rhitung > rtabel 0,002 VALID 

X2.7 0,773 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X2.8 0,229 0,444 rhitung < rtabel 0,332 TIDAK 

VALID  

X2.9 0,552 0,444 rhitung > rtabel 0,012 VALID 

X2.10 0,592 0,444 rhitung > rtabel 0,006 VALID 

X2.11 0,653 0,444 rhitung > rtabel 0,002 VALID 

X2.12 0,768 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X2.13 0,708 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X2.14 0,763 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X2.15 0,037 0,444 rhitung < rtabel 0,878 TIDAK 

VALID 

X2.16 0,695 0,444 rhitung > rtabel 0,001 VALID 

X2.17 0,663 0,444 rhitung > rtabel 0,001 VALID 

X2.18 0,555 0,444 rhitung > rtabel 0,011 VALID 

X2.19 0,656 0,444 rhitung > rtabel 0,002 VALID 

X2.20 0,653 0,444 rhitung > rtabel 0,002 VALID 

X2.21 0,743 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X3.1 0,594 0,444 rhitung > rtabel 0,006 VALID 

X3.2 0,780 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

Tabel 3 (lanjutan) 
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X3.3 0,188 0,444 rhitung < rtabel 0,428 TIDAK 

VALID 

X3.4 0,832 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X3.5 0,567 0,444 rhitung > rtabel 0,009 VALID 

X3.6 0,817 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X3.7 0,074 0,444 rhitung < rtabel 0,756 TIDAK 

VALID 

X3.8 0,780 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X3.9 0,836 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X3.10 0,574 0,444 rhitung > rtabel 0,008 VALID 

X3.11 0,515 0,444 rhitung > rtabel 0,020 VALID 

X3.12 0,780 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X3.13 0,745 0,444 rhitung > rtabel 0,000 VALID 

X3.14 0,594 0,444 rhitung > rtabel 0,006 VALID 

Sumber: HasiliPengolahaniData, 2021. 

 

 

 

Berdasarkanipada tabel di atasimaka dapat disimpulkan bahwaiterdapat 5 

soal tidakivalid karena r hitungi< r tabel dan 43 soal valid karena semua 

nilai r hitungi> r tabel.iUntuk lebih jelasnyaidapat dilihat padailampiran 17 

hasil dataiSPSS. 

 

 

 

2. UjiiReliabilitas  

Uji reliabilitasidigunakanisebagai alat ukur suatuikestabilan 

danikonsistensi respondenidalam menjawab hal-haliyang berkaitan 

denganikonstruk pertanyaaniyang merupakan dimensiisuatu variabel 

danidisusun dalam suatu bentukikuesioner (Gunawan, 2020: 103). Untuk 

Tabel 3 (lanjutan) 

Tabel 3 (lanjutan) 
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menghitungiuji reliabilitasipeneliti menggunakanirumus AlphaiCronbach . 

Teknik perhitungan reliabilitas dengan koefisien Alphaisebagai berikut: 

 

𝑟
𝑡 = (

𝑘
𝑘−1

) (1− 
∑ 𝑎2𝑏

𝑎2𝑡
)
  

 

Keterangan : 

rt   = reliabilitas instrument 

n  = banyak butiripertanyaan atau item 

Ʃa
2
b  = jumlahivarian butir soal 

a
2
t  = varians totali 

(Duli, 2019:109).  

 

 

 

Tabel 4. Indeks Korelasi ReliabilitasiBesarnya NilaiiKriteria   

 

 

Koefisienir Reliabilitas 

0,800 - 1,000i Sangat Tinggii 

0,600 - 0.79 Tinggii 

0,400 - 0,599 Cukupi 

0,200 - 0,399 Rendahi 

0,000 - 0,199 SangatiRendah 

 

 

 

Dengan  kriteria pengujian,iapabila rhitung > rtabel,idengan signifikansii0,05 

maka pengukuranitersebut reliabel danijika rhitung < rtabel,imaka 

pengukuran tidakireliabel.iBerikut tabel hasil analisis ujiireliabilitas 

kuesioner ini sebagaiiberikut : 
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Tabel 5. UjiiReliabilitas Instrument. 

 

 

Variabel Alpha 

Cronbach 

Kriteria Kesimpulan 

Pembelajaran Daring (X1) 0.853 Sangat Tinggi Reliabel 

Bimbingan orangtua (X2) 0.904 Sangat Tinggi Reliabel 

Motvasi Belajar (X3) 0.864 Sangat Tinggi Reliabel 

Sumber: HasiliPengolahan Data, 2021 

 

 

 

BerdasarkanidataiTabeli5itersebutimakaidapatidiketahuiibahwaisemua 

variabel mempunyai nilai Alpha Cronbach >i0,6.iSehingga dapat dikatakan 

semuaivariabel sudahireliabel dan temasuk dalam kategoriireliabilitaisangat 

tinggi. 

 

 

 

I. UjiiPersyaratan StatistikiParametrik.  

 

 

1. UjiiNormalisasi 

Ujiinormalitas melakukaniteknik analisis statistika parametric yang 

digunakaniuntuk mengetahuiinormal atauitidaknya distribusiiyang 

menjadi syaratiuntuk menentukanijenis statistikiyang digunakan 

dalamianalisis selanjutnya (Hidayati, dkk, 2019: 77). Pengujian normalitas 

distribusi data populasiidilakukan dengan statistika Shapiro Wilk.  

 

Syaratihipotesis yang digunakan: 

H0 :idata-data dari populasiiyang berdistribusiinormal.  

H1 :idata-data dari populasiiyang tidak berdistribusiinormal. 
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Kriteria : 

- Tolak H0 apabila nilai Sig. <i0,05 berartiidistribusi sampel yang 

tidakinormal.  

- TerimaiH0 apabila nilai Sig.i> 0,05 berarti distribusi sampel yang 

normal.  

 

Statistik Ujiiyangidigunakan: 

Di= maxi|fo (xi)i- Sni(xi)|i;i =i1,2,3 ...  

Dimanai: 

Foi(Xi) i= fungsiidistribusi frekuensiikumulatif relatif danidistribusi 

    teoritisidalam kondisiiH0.  

Sn (Xi) i= distribusiiberfrekuensi kumulatifidari pengamatan 

sebanyak n. 

 

Dengan cara membandingkaninilaiiD terhadap nilaiiDipada tabel Shapiro 

Wilk denganitarafinyata a makaiaturan pengambilanikeputusan dalam uji 

ini adalahi; 

JikaiD ≤ D tabeliTerima H0 

JikaiD > D tabeliTolak H0 

 

Keputusanijuga dapat diambil denganiberdasarkan nilaiiShapiro Wilk , 

jika KSA ≤ Zaimaka Terima H0 demikian juga sebaliknya. Dalam 

perhitungan menggunakanisoftware komputer keputusaniatas hipotesis 

yangidiajukan dalam menggunakan nilaiisignifikansi. Jikainilai 

signifikansinya lebihikecil dari α makaiTolak H0 danijika nilai 

signifikansiilebih besar dari α makaiH0 diterima (Sugiyono,i2011: 156-

159). 
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2. UjiiHomogenitas 

Ujiihomogenitas adalah suatu prosedur ujiistatistik yang dimaksudkan 

untuk memperlihatkanibahwa dua atauilebih kelompok dataisampel 

berasal dariipopulasi yang memilikiivariasi yang sama (Hanief dan 

Himawanto, 2017:58). Selaras dengan pendapat Hidayati,dkk (2019:83), 

menyatakan bahwa uji homogenitas adalah uji prasyarat yang digunakan 

untuk uji statistik inferensia, yang dilakukaniuntuk mengetahui jenisidata 

yang akan diuji mempunyaiivarians yang sama atauitidak.iUji 

homogenitasidisini menggunakaniuji rumusiBartlett.  

 

X2 = (In 10)i{B (n-1) log S
2
1}  

Kriteria pengujiani: Jika X
2
 hitungi> X

2
 tabeli= (1 - a) (k - 1) berarti 

sampel homogeny. 

 

 

 

J. UjiiPersyaratan RegresiiLinear (UjiiAsumsi Klasik)  

 

 

1. UjiiLinearisitas Garis Berganda 

Menurut Hasanah,dkk (2020:22), menyatakan bahwa “Analisis Regresi 

Linear Berganda merupakan ikatan linear antara 2 ataupun lebih variabel 

indenpenden (X1,X2,... Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis 

regresi berganda adalah sesuatu perlengkapan analisis meramalkan nilai 

pengaruh dua variabel leluasa ataupun lebih terhadap variabel terikat guna 

meyakinkan terdapat atau tidaknya ikatan guna ataupun ikatan kausal 

antara 2 variabel leluasa ataupun lebih dengan satu variabel terikat. . Uji 

regresiilinear multiple menggunakanistatistik F denganirumus: 

 

𝐹 =  
𝑠2𝑟𝑒𝑔

𝑠2𝑠𝑖𝑠
= s

2
reg/s2sis 
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S
2
reg = Variansiregresi 

S
2
sis =iVarians sisa 

 

Denganidk pembilang 1idan dk penyebutin-2, a=0,5.iKriteria ujiiapabila  

Fh >Ftimaka Ho ditolak,ihal ini berarti arahiregresi berarti.iUji kelinearan 

regresi linear multiple menggunakan statistika F dengan rumus yaitu: 

 

𝐹 =  
𝑠2𝑇𝑐

𝑠2𝐺
= s

2
Tc/s

2
G 

 

Keterangan : 

S
2
Tc = Variansituna cocoki 

S
2
G = Variansigalat 

 

Kriteriaipengujian : 

Apabila Fhi< Ft makaiHo nyatakan ditolak,hal iniiberarti regresi linear. 

Rumus Fhitungidigunakan tabeliANAVA yaitu : 

 

 

 

Tabel 6. AnalisisiVarians (Anova) untuk UjiiKeberartian & 

KelinearaniRegresi. 

 

 

Sumber Dk Jk Kt F Keterangan 

Total 1 ƩY
2
 ƩY

2
   

Regresi (a) 

Regresii 

(b/a) 

Sisa  

1 

1 

 

n-2 

JK 

(a) 

JKi 

(b/a) 

 

JK 

(S) 

JK (a) 

S
2
reg=JK 

(b/a) 

 

𝑠2sis

=
𝐽𝐾 (𝑠)

𝑛 − 2
 

𝑠2𝑟𝑒𝑔

𝑠2𝑠𝑖𝑠
 

 

 

Untuk 

menguji 

keberartian 
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Tuna cocok 

Galat/Error 

k-2 

 

n-k 
 

JK 

(TC) 

 

JK 

(G) 

𝑠2 𝑇𝑐

=
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 − 2
 

𝑠2𝐺 =
𝐽𝐾 (𝐸)

𝑛−𝑘
  

𝑠2𝑇𝐶

𝑠2𝐺
 

Untuk 

menguji 

kelinieran 

regresi  

 

 

 

Keterangani:  

JK (T)i = ∑ 𝑌2 

JK (a)i = 
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

JK (b/a) = b {∑ 𝑋𝑌 − 
{∑ 𝑋} {∑ 𝑌}

𝑛
} 

JK (G) = ∑ {∑ 𝑌2 − 
{∑ 𝑌}2}

𝑛
} 

S
2
reg  = Varians Regres 

S
2
sis = Varians Sisa 

n  = Banyaknya responden 

 

 

Rumus Hipotesisi: 

Ho : Koefisien arah regresi tidak berartiimelawan koefisien itu berarti. 

Ho  : Bentuk regresi linear melawaninon-linear. 

 

KriteriaiPengujian : 

(i) Tolak Hoibahwa koefisien arahiregresi berarti jika Fsi>Ft dengan 

dk pembilangi1 dan dk penyebutin-2 dan α yangidipilih, 

isebaliknya Hoiditerima. 

(ii) TolakiHo bahwa regresiilinier jika Fhi> Ft denganidk pembilang 

(k-2) idan dengan dk penyebuti (n-k) dan α yang dipilih, 

sebaliknya Hoiditerima. 

 

2. UjiiMultikolinieritas 

Metodeiuji multikolinieritas dalam penelitian iniiada satu yaitu 

menggunakanikorelasi productimoment denganirumus sebagai berikut : 

Tabel 6 (lanjutan) 
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𝑟
𝑥𝑦 =

𝑛.∑.𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)} {𝑛 ∑ 𝑦2 (∑ 𝑦2)}

 

 

Keterangan : 

rxy = koefisienikorelasi antaraivariabel x & y 

n =  jumlah sampeliyang diteliti 

Ʃxy = jumlahiperkalian skor itemidan total 

Ʃx  = jumlah skoriX 

Ʃy = jumlahiskor total Y (item) 

Ʃx
2 

= jumlahikuadrat skor butiripernyataan 

Ʃy
2
  = jumlahvkuadrat skor total 

 

Rumus hipotesis: 

H0i: Tidak ada hubunganiantar variabel indenpenden 

H1 : iTerdapat hubungan antarivariabel indenpenden 

  

Pengujian signifikan dilakukan dengan kriteria menggunakan rtabel pada 

taraf 0,05. Apabila rhitung > rtabel makan H0 diterima, sebaliknya jika rhitung 

< rtabel maka item dinyatakan tidak terima (Widiyanto,2013:183-186). 

 

3. UjiiAutokorelasi 

Uji autokorelasiidigunakan untuk menguji apakahiregresi linier ada 

korelasiiantara kesalahan pengangguipada periode t dengan kesalahan 

penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Untuk mendeteksiiada atau 

tidaknyaiautokorelasi dapat dilakukan dengan ujiiDurbin-Wastoni (DW 

test) (Riyanto,2020:214). 

 

Menurut Febry dan Teofilus (2020:72), mengatakan bahwa ”UjiiDurbin-

Waston digunakan untukiautokorelasi tingkatisatu dan mensyaratkan 

adanya intercepti (konstanta) dalam model regresiidan tidak adanya 

variabel lagi diantaraivariabel indenpendent. 
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Uji Durbin-Waston dengan kententuan atau dasar pengambilan keputusan 

sebagaiiberikut : 

a. Jikaid (durbin-waston) lebih kecilidl atau lebih besaridari (4-dl) 

maka hipotesis nol ditolak, iyang berarti terdapatiautokorelasi. 

b. Jikaid (durbin-waston) beradaiantara Duidan (4-dU), imaka 

hipotesis nol diterima, yang berarti tidak adanya autokorelasi. 

c. Jikaid (durbin-waston) berada antaraidl dan dU diantarai (4-dU) 

dan (4-dL), imaka tidak adaimenghasilkan kesimpulaniyang pasti. 

(Febry dan Teofilus,2020:72). 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Widarjono (dalam Duli,2019:122), mengatakan bahwa "Uji 

heteroskedastisitasidigunakan untuk melihat apakahiterdapat 

ketidaksamaan varianidari residual satuipengamatan-pengamatanilain. 

Deteksi heteroskedastisitasidapat dilakukanidengan metodeiscatter plot 

dengan memanfaatkan nilai ZPREDi (nilai prediksi) dengan 

SPESIFIKASIi (nilai residualnya). Pendekatan yang digunakaniuntuk 

mendeteksiiadanya heteroskedastisitasiyaitu menggunakan 

metodeiGlejser.  

 

Uji heteroskedastisitas dengan Glejser SPSS yaitu uji pada dasarnya 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Rumus 

menggunakan metode Glejser sebagai berikut : 

 |ui| = 𝛼 + 𝛽𝑋i + ʋi 

 

Kriteria pengujian yang sebagai berikut : 

 ui     = nilai residual mutlak 

Xi =variabel bebas 

 

Jika nilai signifikansi > α =0.05, Kesimpulannya adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Jika nilai signifikansi < α = 0.05, Kesimpulannya adalah terjadi 

heteroskedastisitas. (Widarjono dalam Duli,2019:122-123).  

 

 

 

K. PengujianiHipotesis  

 

 

1.  PengujianiHipotesis secaraiParsial 

Pengujian hipotesisipertama, kedua, ketiga danikeempat penulis 

menggunakan regresiilinier sederhana. Regresi sederhana didasarkan pada 

hubunganifungsional ataupunikausal satu variabel bebas denganisatu 

variabel terikat persamaaniumum regresi linear sederhanaisebagai berikut 

(Sugiyono dalam Eriyanto, 2011:374): 

 

Ŷ = α + bxi  

Untuk mengetahi nilai a dan bidengan rumus : 

 α = Ŷ- bx 

a = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2)− (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥2)
 

 b = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)
 

 

Keterangan  

 Ŷ =iNilai yang diprediksi 

α =iKonstanta/bilaiharga X = 0 

b = Koefisieniregresi 

X = Nilai variabel independen 

 

 

Selanjutnya ujiisignifikansi digunakan Uji tidengan rumus sebagaiiberikut: 

to  = 

𝑏

𝑠𝑏
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Keterangan : 

to =  nilaiiteoritis observasii 

b = koefisieniarah regresii 

s = standaridevisi  

 

Kriteriaipengujian hipotesis 

a. Apabila toi> tα maka H0iditolak yangimenyatakanibahwa adanya 

pengaruh. Sebaliknya, ijika toi< tα,imaka H0iditerima yang 

menyatakanitidak ada pengaruh denganiα = 0,05 dan dk=i (n-2). 

b. Apabilaito < tα makaiH0 ditolak yangimenyatakan bahwaiadanya 

pengaruh. Sebaliknya, ijika toi> tα, maka H0iditerima yang 

menyatakanitidak ada pengaruhidengan α =i0,05 dan dk= (n-2). 

c. Apabila toi> -t maka H0iditolak yang menyatakanibahwa adanya 

pengaruh. Sebaliknya, ijika –t < to < t, maka H0iditerima yang 

menyatakan tidak ada pengaruh dengan α = 0,05 dan dk= (n-2). 

(Sugiyono dalam Eriyanto, 2011:374).  

 

2. PengujianiSecara Simultan 

Pengujian padaihipotesis, ipenulis menggunakan analisis statistikiF 

dengan persamaan regresi multiple yaitu : 

Ŷ =iα + b1X1 +ib2X2 + b3X3 

α =iȲ - b1Ẍ1 - b2Ẍ2 -ib3Ẍ3 

b1 = 
(∑ 𝑥2

2) (∑ 𝑥₁𝑦)− (∑ 𝑥₁ 𝑥₂) (∑ 𝑥₂𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2)− (∑ 𝑥₁ 𝑥₂)²
 

b2 = 
(∑ 𝑥1

2) (∑ 𝑥₂𝑦)− (∑ 𝑥₁ 𝑥₂) (∑ 𝑥₁𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2)− (∑ 𝑥₁ 𝑥₂)2  

b3  = 
(∑ 𝑥1

2) (∑ 𝑥₂𝑦)− (∑ 𝑥₁ 𝑥₂) (∑ 𝑥₁𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2)− (∑ 𝑥₁ 𝑥₂)2  

 

Keterangan: 

Ŷi = Nilai yangidiramalkan (diprediksi ) iuntuk variabel Y  

αi = Konstanta (intercept) iY bila X = 0 

bi = Koefisien arahiregresi  



70 

 

Xi = Variabelibebas 

 

Kemudianidilakukan uji F adalah terhadap koefisieniregresi secara 

simultan. iPengujian ini dilakukan untukimengetahui apakah variabel 

indenpenden ( X1, X2, dan X3) secaraisimultan berpengaruhisignifikan 

terhadap variabelidependen (Y). Dalam mengetahuiiada tidaknya 

pengaruhiantara X1, X2, dan X3 terhadap Y, imaka digunakan rumus 

sebagai berikut:  

 

F =  JKreg / K 

             JK(s) / (n-k-1) 

 

Keterangan : 

JKreg = b1 ƩX1y + b2ƩX2y 

JK (S) = Ʃy
2
 - JKreg 

n =  banyaknyairesponden 

k = banyaknyaikelompok 

 

Kritera Pengujian : 

1. JikaiFhitung > Ftabelimaka H0 ditolak yangimenyatakan bahwa adanya 

pengaruh, idengan dkipembilang = k &ipenyebut =i (k-n-1) dengan 

α=0,05. 

2. Jika Fhitungi< Ftabel maka H0iditerima yang menyatakanibahwa adanya 

pengaruh, idengan dk pembilang =ik & penyebut =i (k-n-1) dengan 

α=0,0



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulani 

 

 

Berdasarkanihasil analisisidataidanipengujianihipotesisidapatidisimpulkan 

bahwai: 

1. Adaipengaruhiyangisignifikaniantara pembelajaran daring terhadapihasil 

belajariIPS Terpadu siswaikelasiVIIIiSemester Ganjil SMPiNegeri 2 

Batipuh. 

2. Adaipengaruhiyangisignifikan antara bimbingan orangtua terhadapihasil 

belajariIPSiTerpaduisiswaikelasiVIIIiSemesteriGanjiliSMPiNegerii2 

Batipuh. 

3. Adaipengaruhiyangisignifikan antara motivasiibelajariterhadapihasil 

belajariIPSiTerpaduisiswaikelasiVIIIiSemesteriGanjiliSMPiNegerii2 

Batipuh. 

4. Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring, bimbingan 

orangtua  dan motivasiibelajariterhadapihasil belajar IPSiTerpadu 

siswaikelasiVIIIiSemesteriGanjiliSMPiNegerii2 Batipuh. 

 

 

 

B. Sarani 

 

 

Berdasarkanihasilianalisisidanipengujianihipotesisimengenaiipengaruh 

pembelajaran daring, bimbingan orangtua dan motivasiibelajariterhadapihasil 
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belajar IPSiTerpadu siswaikelasiVIIIiSemesteriGanjiliSMPiNegerii2 Batipuh 

TahunIAjaran 2020/2021,imaka saran yang diberikan sebagaiiberikut: 

 

1. Siswaisebaiknyaimelaksanakanitugasidan kewajiban serta meningkatkan 

tanggungijawabisebagai siswa dalam pelaksanaanipembelajaran, sehinggai 

memaksimalkan pembelajaran daring di era covid-19, agar siswa lebih 

giat lagi dalam mencari referensi materi pembelajaran yang telah ada 

dalam daring maupun mencari sumber - sumber lain guna untuk mencapai 

hasil belajar denganibaik. 

 

2. Guru sebaiknya merekomendasikan kepadaisiswaidapat menggunakan 

mediaipembelajaranidaring atauionline yang telah disediakanioleh 

Kementrianipendidikan dan kebudayaaniserta disesuaikanidengan 

kemampuaniakses jaringan internet. Seperti halnya, ruangguru,igoogleifor 

education, rumahibelajar kemendikbud, bukuielektronik sekolah, dan lain 

sebagainya yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran 

secaraidaring. Dan guruihendaknya dapat mengambil kebijakan yang lebih 

baikiterkait kendalaiyangidialamiiantara siswa dan orangtua selama 

pembelajaranidaring. 

 

3. Orangtua sebaiknyailebih ditingkatkanilagi pendampinganisaat proses 

belajaridi rumah.iPeran, bimbingan dan pendampinganiorangtua sangat 

dibutuhkan untuk menumbuhkan semangat belajar anak guna mencapai 

hasil belajar yang lebih maksimal. Siswa dan orangtua hendaknya 

membangunikomunikasi yangibaik selama pembelajaranidaring, sehingga 

orangtuaimengetahui perkembanganibelajar anak-anaknya. 

 

4. Kementrian Pendidikanidan Kebudayaanihendaknya memperhatikan 

kembaliiwilayah di Indonesia, termasuk beberapaiwilayah di Provinsi 

Sumatera Barat yang mengalami kendalaidalam mengakses jaringan 

internetisupaya dapat mendukungiprosesipembelajaran secaraidaring. 
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5. BagiiSMP Negerii2 Batipuh diharapkaniagar dapatimenjadikan hasil 

penelitianiini sebagaiipertimbangan kebijakaniterkait upayaidalam 

meningkatkanihasil belajar siswa yangikaitannya denganipembelajaran 

daring, bimbinganiorangtua, dan motivasi belajariyang menjadiifaktor 

dalamimempengaruhi rendahnya hasil belajar.
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